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PRAKATA
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 -1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,
termasuk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan masya-
rakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristUahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus isti-
lah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedo-
man pembentukan isthah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) peneijemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi,
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penehtian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ihnu penge-
tahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Dae
rah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi
lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 Propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 Proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene
litian Pusat sebagjan disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek
penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar keija sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertim-
bangan efisiensi keqa sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus
dan daftar istUah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Dalam rangka penyediaan sarana keqa sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.
Buku Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabupaten Surabaya ini semula
merupakan naskah laporan penelitian yang beijudul "Geografi Dialek Bahasa
Jawa di Kabupaten Surabaya", yang disusun oleh tim peneliti Fakultas Sas-
tra Universitas Jember dalam rangka keija sama dengan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jawa Timur tahun 1980/1981.
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. S.R.H. Sitanggang
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan de
ngan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah-Jakarta.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem
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Dari kurang lebih empat ratus bahasa daerah dan dialek, bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa daerah yang mempunyai jumlah pemakai cukup
besar. Selain itu, bahasa Jawa juga merupakan bahasa daerah yang mem
punyai peranan penting, mengingat bahwa pulau Jawa selain merupakan
pulau yang terpadat penduduknya, juga merupakan tempat yang telah mem-
berikan sumbangan besar terhadap negara Republik Indonesia baik bersifat
historis maupun kuliural.
Dalam Politik Bahasa Nasional (Halim Ed., 1976) telah dirumuskan
kebijaksanaan nasional yang berisi perencanaan, pengarahan, dan ketentuan
yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan masalah kebahasaan yang me-
liputi bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Dalam rumusan itu
dikemukakan juga adanya usaha-usaha pembinaan dan pengembangan bahasa
daerah yang meliputi kegiatan-kegiatan inventarisasi meliputi segala aspeknya
dan termasuk di dalamnya kegiatan pendokumentasian dalam bentuk pe-
metaan.
Untuk lebih lengkapnya perlu dikemukakan di sini tentang kebijaksana
an nasional dalam hubungannya dengan bahasa daerah, yang dituangkan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pokok, yaitu:
1) bagaimana fungsi dan kedudukan bahasa daerah;
2) bagaimana membakukan dan mengembangkan bahasa-bahasa daerah ter-
tentu;
3) bagaimana menentukan ciri-ciri bahasa daerah baku;
4) bagaimana mengembangkan pengajaran bahasa-bahasa daerah tertentu;
dan
5) bagaimana mendokumentasikan bahasa-bahasa daerah yang hanya di-
pakai sebagai bahasa lisan.
Bahasa Jawa mempunyai wilayah pakai yang cukup luas. Daerah pe-
makaiannya dapat disebutkan membentang dari perbatasan Jawa Barat —
Jawa Tengah sampai ujung timur Jawa Timur, yakni Kabupaten Banyuwangi.
Bahasa Jawa mempunyai berbagai variasi bahasa yang masing-masing variasi
mempunyai pemakai yang tidak sedikit jumlahnya. Dalam bahasa Jawa di-
kenal dialek-dialek, seperti dialek' Banyumas, Banyuwangi, dan Surabaya.
Pada kesempatan ini yang diteliti adalah bahasa Jawa yang dipakai di Kabu
paten Surabaya, yang menurut Peraturan Pemerintah No. 38, Tahun 1974,
nama Kabupaten Surabaya itu diubah menjadi Kabupaten Gresik. Dengan
demikian, dalam penelitian ini dialek itu disebut Dialek Bahasa Jawa Gresik,
yang selanjutnya disingkat DBJ-G.
Penelitian dan pembahasan bahasa Jawa baku sudah banyak dilakukan,
sedangkan penelitian dialek-dialek bahasa Jawa dapat dikatakan baru dimulai.
Seminar Bahasa Daerah di Yogyakarta tahun 1976 telah membuka cakrawala
baru mengenai pembinaan terhadap bahasa daerah, termasuk juga dialek-
dialeknya. Hal ini tercermin dalam hasil rumusannya.
Secara administratif Gresik terpisah dari Surabaya. Berdasarkan Per
aturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38, Tahun 1974, nama Kabupaten
Surabaya diubah menjadi Kabupaten Gresik. Upacara peresmian perubahan
nama Kabupaten Surabaya menjadi Kabupaten Gresik atau Daerah Tingkat II
Gresik dilakukan pada tanggal 27 Februari 1975. Sejak itu secara berangsur-
angsur aparat pemerintahan Daerah Tingkat II Gresik, termasuk kantor
bupatinya, yang semula berkedudukan di Kota Madya Surabaya pindah ke
Gresik. Walaupun secara administratif Gresik terpisah dari Surabaya, bahasa
yang dipergunakan kedua warga kota itu termasuk satu wilayah dialek bahasa.
Bahasa masyarakat asli Surabaya dan Gresik adalah bahasa Jawa yang mem
punyai ciri-ciri tersendiri sehingga terlihat adanya perbedaan dengan bahasa
Jawa baku. Bahkan bahasanya berbeda dengan bahasa Jawa yang terdapat
di Kabupaten Lamongan, Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, yang lokasi daerah-
nya berdekatan dengan daerah Kabupaten Gresik.
Masalah nama dialek bahasa Jawa di daerah Kota Madya Surabaya dan
Kabupaten Gresik masih belum ada ketentuan yang pasti. Ada yang me-
nyebutnya dengan istilah dialek bahasa Jawa Gresik dan ada pula yang me-
nyebutnya dengan dialek bahasa Jawa Surabaya—Gresik. Dalam penelitian
ini dialek itu disebut Dialek Bahasa Jawa—Gresik karena objek penelitian
adalah bahasa Jawa yang ada di Kabupaten Gresik.
Sarana komunikasi di daerah Surabaya dan Gresik baik dan lancar.
Mobilitas penduduk dari daerah yang satu ke daerah yang lain berfrekuensi
tinggi. Penduduk Surabaya dan Gresik mudah berpindah dari daerah yang
satu ke daerah yang Iain dan sebaliknya. Keadaan yang demikian berpengaruh
besar terhadap perkembangan bahasa di daerah-daerah yang bersangkutan.
Untuk tempat-tempat tertentu mungkin bahasa masyarakatnya sudah ber-
ubah akibat adanya mobilitas penduduk atau mungkin karena lajunya per
kembangan pendidikan. Oleh karena itu, tidak mustahil apabila pemakai
DBJ-G akhirnya akan lebih banyak menggunakan bahasa lain. Jadi, cepat
atau lambat pemakaian dan kedudukan DBJ-G akan terdesak atau setidak-
tidaknya dialek itu akan mendapat pengaruh dari bahasa daerah lain dan
bahasa Indonesia.
Selain untuk keperluan inventarisasi dan pendokumentasian, hasil
pemetaan DBJ-G dapat digunakan untuk mengetahui keanekaragaman gejala-
gejala kebahasaannya, baik yang menyangkut bidang kosa kata, fonologi,
morfologi, maupun bidang sintaksis. Variasi atau keragaman DBJ-G dapat
dilihat dari peta yang dihasilkan, yang selanjutnya dapat pula dilihat per-
ubahan dan perkembangan dialek itu. Dengan demikian, diharapkan peme
taan DBJ-G akan dapat menambah setapak kemajuan pengembangan ilmu-
ilmu bahasa Nusantara, Jchususnya DBJ-G.
1.2 Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan
bahwa masalah yang perlu digarap dalam penelitian ini adalah masalah yang
merupakan jawaban atas pertanyaan sebagai berikut :
1) bagaimana latar belakang sosial budaya DBJ-G;
2) sejauh manakah tersebarnya gejala kebahasaan DBJ-G yang berhubungan
dengan intonasi, kosa kata, fonologi, morfologi, dan sintaksis;
3) bagaimana proses persebaran gejala itu dan di manakah daerah-daerah
pusat persebaran, peralihan, dan kunaan;
4) di manakah wilayah pakai tiap-tiap ragam DBJ-G itu;
5) faktor-faktor apakah yang mempengaruhi proses perubahan dan per
kembangan DBJ-G;
6) bagaimana memetakan keragaman dan wilayah pakai DBJ-G itu.
Dari berbagai masalah yang dikemukakan di atas, tidak semuanya akan
digarap sampai tuntas. Sesuai dengan judul penelitian, tekanan diletakkan
pada masalah pemetaan. Sehubungan dengan itu, dalam penelitian ini masalah
yang akan digarap adalah :
a) latar belakang sosial budaya yang mempunyai relevansi dengan keadaan
kebahasaan dan usaha pemetaan;
b) persebaran gejala kebahasaan DBJ-G yang berhubungan dengan kosa
kata, fonologi, dan morfologi;
c) wilayah pakai tiap-tiap ragam DBJ-G;
d) faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan perkembangan DBJ-G;
e) pemetaan gejala kebahasaan, keragaman, dan wilayah pakai DBJ-G.
1.3 Judul Penelitian
Judul penelitian ini adalah Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabupaten
Surabaya. Sesuai dengan masalahnya, penehtian ini akan memetakan gejala-
gejala kebahasaan yang ada pada dialek bahasa Jawa di Kabupaten Surabaya.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menggarap geografi dialek bahasa Jawa di Kabupaten
Gresik. Dari hasil penjajakan dapat diketahui bahwa ruang lingkup pemakaian
DBJ-G terdapat pada enam belas kecamatan. Dua kecamatan lainnya, yaitu
Kecamatan Tambak dan Sangkapura, yang ada di Pulau Bawean tidak berpe-
nutur DBJ-G. Oleh karena itu, yang menjadi jangkauan dalam penelitian ini
hanyalah kecamatan-kecamatan yang penduduknya berpenutur DBJ-G,




Tujuan umum yang akan dicapai penelitian ini adalah untuk memper-
oleh deskripsi tentang DBJ-G, selanjutnya dipetakan demi kepentingan pen-
dokumentasian dan pengembangan teori ilmu bahasa-bahasa Nusantara.
1.5.2 Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai penelitian ini adalah pemetaan
gejala-gejala kebahasaan DBJ-G yang dalam garis besarnya dapat diperinci:
1) mendapatkan gambaran latar belakang sosial budaya yang berhubungan
dengan DBJ-G;
2) pemetaan batas-batas persebaran DBJ-G yang berhubungan dengan
masalah kosa kata, fonologi, dan morfologi;
3) pemetaan keragaman DBJ-G;
4) penjelasan dan penafsiran peta-peta gejala kebahasaan dan keragaman
DBJ-G;
5) penafsiran dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan per-
kembangan DBJ-G.
1.6 Kerangka Teori
Penelitian geografi DBJ-G ini pada dasarnya menggunakan dua kerangka
teori, yaitu kerangka teori pemetaan dan kerangka teori untuk mendapatkan
atau mengetahui variasi dan ciri-ciri kebahasaan. Untuk itu, dipergunakan
teori-teori keilmuan yang dianggap prinsip dan relevan, antara lain ;
1) untuk keperluan pemetaan dan orientasi dipergunakan prinsip-prinsip
teori seperti yang dikemukakan oleh Drs. Basuki Sudihardjo (1976) dan
Gino Buttiglioni. Linguistic Geography: Achievement Methods and
Orientation;
2) untuk mengetahui dengan tepat seberapa luas daerah persebaran bahasa
Jawa dialek Gresik, maka basil penelitian itu perlu dipetakan. Alasan
perlunya pemetaan itu ialah :
a) untuk menciptakan perhatian yang lebih besar pada pokok persoalan
yang diliasilkan;
b) untuk menjelaskan pokok persoalan, mempermudah pemahaman pokok
persoalan itu, atau menerangkan aspek-aspek yang lebih penting dari-
padanya;
c) untuk membuktikan maksud yang termaktub dalam teks atau wicara;
d) berperan sebagai "lambang statistik" bagi pemakai-pemakai yang lain;
seperti yang dikemukakan oleh C.C. Dickinson (1963:1-2) : Dalam pem-
buatan peta statistik dikenal dua macam cara yang dapat dilakukan,yakni:
(1) yang bersifat nonkuantitatif, apabila kuantitas tidak diketahui atau
tidak penting;
(2) yang bersifat kuantitatif, yaitu apabila kuantitas dianggap penting dan
peta itu menunjukkan kuantitas yang dihasilkan atau disebarkan.
Penelitian geografi DBJ-G ini akan memakai cara pemetaan baik ber
sifat kuantitatif maupun yang nonkuantitatif. Pemetaan nonkuantitatif di-
lakukan untuk mengetahui atau memberi tanda pada tempat-tempat atau
daerah-daerah yang menjadi tempat tersebarnya DBJ-G, tanpa upaya untuk
membuat perbedaan luasnya daerah persebaran atau kepentingarmya. Aspek
kuantitatif berperanan pula dalam pemetaan, terutama untuk memberi in-
formasi yang lebib pasti dan lengkap.
Peta yang bersifat umum dan nonkuantitatif dalam hal informasi yang
sederhana merupakan jenis peta yang mudah dikerjakan (Dickinson, 1963:
18-19);
3) untuk keperluan penjelasan istilah, analisis, dan penafsiran dipergunakan
prinsip-prinsip teori seperti yang dikemukakan oleh Dr. Ayatrohaidi
(1978), Drs. Dudu Prawiroatmaja (1978), dan Dr. Gloria Soepomo
(1976). Dari buku-buku itu diambil teori-teori yang secara garis besar
dapat dilihat dalam pemilihan informan, pengambilan data, dan pengo-
lahan data;
4) untuk mengetahui hubungan dialek masa lalu dengan keadaan posisinya,
digunakan teori Masteo Bartoli (Bolinger, 1975:355). Teori itu tidak
digunakan sepenuhnya karena penerapannya disesuaikan dengan situasi
dan kondisi DBJ-G.
1.7 Metode dan Teknik
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu metode
deskriptif dan komparatif. Metode deskriptif adalah cara kerja yang dapat
digunakan untuk menyajikan kenyataan-kenyataan, yang dalam hal ini yang
menyangkut masalah kebahasaan DBJ-G. Dari kenyataan-kenyataan itu di-
peroleh data dan setelah diseleksi lalu dipetakan. Metode deskriptif ini ter
utama dipergunakan untuk pengumpulan data.
Metode komparatif adalah cara keija yang bersifat membandingkan
suatu hal dengan hal lain. Metode ini dipergunakan untuk memberikan
penjelasan, penafsiran atau untuk analisis dan pengolahan data. Data-data
yang telah diseleksi dibandingkan antara yang terdapat di suatu tempat
dengan data yang terdapat di tempat lain agar diketahui perbedaannya.
Selanjutnya, untuk mengetahui variasi kebahasaan yang terdapat di daerah
yang diteliti, yang dalam hal ini adalah Kabupaten Gresik.
1.8 Populasi dan Sampel
1.8.1 Populasi
Mengingat tujuan penelitian ini adalah peinetaan DBJ-G, seharusnya
populasi itu adalah semua pemakai DBJ-G. Akan tetapi, sesuai dengan judul
penelitian bahwa lokasi penelitian ini hanya pada Kabupaten Surabaya—
yang sekarang menjadi Kabupaten Gresik—, pemakai DBJ-G yang ada di luar
Kabupaten Gresik tidak ikut diteliti. Sebaliknya, walaupun Pulau Bawean
yang termasuk dalam Kabupaten Gresik tidak diteliti karena bahasa yang
dipakainya jauh berbeda dengan bahasa yang dalam penelitian ini disebut
DBJ-G. Jadi, Kecamatan Tambak dan Kecamatan Sangkapura yang ada di
Pulau Bawean itu tidak termasuk dalam populasi. Dengan tidak dimasukkan-
nya dua kecamatan itu dalam populasi, sisanya enam belas kecamatan yang
tercakup dalam penelitian ini. Kecamatan-kecamatan itu adalah: iPanceng,
Ujungpangkah, Sedayu, Dukun, Bungah, Manyar, Duduk Sampeyan, Gresik,
Kebomas, Benjeng, Cerme, Menganti, Balongpanggang, Kedamean, Wringin-
anom, Driyorejo.
1.8.2 Sampel
Kabupaten Gresik terdiri dari delapan belas kecamatan dan dua di
antaranya terletak di Pulau Bawean. Dari delapan belas kecamatan itu diambil
enam belas kecamatan untuk daerah penelitian. Dua kecamatan yang ada di
Pulau Bawean tidak dijadikan daerah penelitian.
Mengingat besarnya jumlah penduduk di Kabupaten Gresik, yakni
691.122 orang (Monografi Kabupaten Daerah Tingkat II Gresik, 1979)
serta mengingat keadaan, waktu, dana, serta tenaga yang ada, tidak mungkin
penelitian ini menggunakan sistem sensus. Sistem ini hanya meneliti sebagian
populasi, yakni yang disebut sampel. Sampel diusahakan dapat bersifat me-
wakili populasi sehingga hasil yang dicapai dapat dipercaya. Untuk itu, diten-
tukan bahwa tiap kecamatan diambil dua desa untuk sampel dan dari tiap
desa diambil dua orang informan. Dengan demikian, jumlah desa yang di
ambil sebagai sampel beijumlah 16X2 desa = 32 desa sebagai berikut.
1. Desa Campurejo dan Sumurber di Kecamatan Panceng;
2. Desa Pangkah Kulon dan Sekapuk di Kecamatan Ujungpangkah;
3. Desa Randuboto dan Golokan di Kecamatan Sedayu;
4. Desa Babakbawo dan Lowayu di Kecamatan Dukun;
5. Desa Indrobelik dan Mojopuro Wetan di Kecamatan Bungah;
6. Desa Leran dan Karangrejo di Kecamatan Manyar;
7. Desa Sumari dan Talebon di Kecamatan Duduk Sampeyan;
8. Desa Sidorukun dan Lumpur di Kecamatan Gresik;
9. Desa Gulomantung dan Dahanrejo di Kecamatan Kebomas;
10. Desa Kelampuk dan Kedungrukem di Kecamatan Benjeng;
11. Desa Cerme Kidul dan Tambakberas di Kecamatan Cerme;
12. Desa Mojotengah dan Randupadangan di Kecamatan Menganti;
13. Desa Wahas dan Pacuh di Kecamatan Balongpanggang;
14. Desa Kedamean dan Turirejo di Kecamatan Pedamean;
15. Desa Lebaniwaras dan Sumerame di Kecamatan Wringinanom;
16. Desa Driyorejo dan Gadung di Kecamatan Driyorejo.
Desa-desa yang dijadikan sampel diusahakan memenuhi persyaratan,
yakni yang lokasinya berjarak berimbang antara desa yang satu dengan
yang lain, baik antara desa dengan desa di dalam kecamatan itu sendiri,
maupun antara desa dengan desa di kecamatan lain.
Yang dimaksud dengan desa yang tua adalah desa yang sudah lama
berpenghuni dan yang dihuni penduduk asli. Kalau ada pendatang di desa
itu, jumlahnya relatif kecil sehingga bahasa pendatang itu dirasa tidak ber-
pengaruh terhadap bahasa masyarakat di daerah itu.
Yang dimaksud dengan desa yang terisolasi adalah desa yang secara
relatif suUt dapat dihubungi karena transportasinya yang kurang lancar atau




Untuk keperluan penelitian geografi DBJ-G ini dipergunakan dua
golongan informan, yaitu informan pangkal dan informan utama.
Informan pangkal ialah informan yang terdiri dari para pejabat pe-
merintah dari tingkat kabupaten sampai tingkat desa, yang diperkirakan
cukup mengetahui dan berwewenang memberikan informasi, sedangkan
informan utama ialah informan yang memenuhi syarat seperti yang dike-
hendaki oleh penehti.
Walaupun dimungkinkan adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat
Kabupaten Gresik, pengambilan informan penehtian ini tidak memperhatikan
hal itu dengan asumsi stratifikasi sosial di Kabupaten Gresik tidak mempe-
ngaruhi penggunaan bahasa mereka. Pengambilan informan yang berdasarkan
kelompok umur dan perbedaan pendidikan pun tidak dilakukan.
1.9.2 Jumlah Informan
Jumlah informan pangkal ada 16 (kecamatan) x 1 (orang) + 32 (desa) x
1 (orang) = 48 orang ditambah 1 (orang) informan pangkal dari tingkat
kabupaten. Jadi, seluruhnya ada 49 orang. Untuk informan utama jumlahnya
16 (kecamatan) x 2 (desa) x 2 (orang) = 64 orang.
1.9.3 Syarat Informan Utama
Agar data untuk keperluan penelitian ini representatif dan dapat di-
gunakan secara efektif, informan utama diusahakan memenuhi persyaratan,
yakni:
1) orang setengah tua, berumur antara 40 sampai dengan 60 tahun;
2) berpendidikan paling tinggi SD;
3) penutur asli DBJ-G;
4) lahir dan bertempat tinggal di daerah DBJ-G;
5) sehatjasmani danrohani;
6) dapat berbahasa Indonesia.
1.9.4 Data
1.9.4.1 JenisData
Untuk tujuan penelitian perlu dikumpulkan dua jenis data, yakni:
1) data yang berhubungan dengan latar belakang sosial budaya yang berupa
data-data letak geografis, luas wilayah, jumlah penduduk, mata pen-
caharian, dan kependidikaimya;
2) data varian kosa kata yang berhubungan dengan gejala fonologis dan
gejala morfologis.
1.9.4.2 Teknlk Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dilakukan secara empiris, yakni berupa obser-
vasi langsung tentang tuturan yang dijadikan bahan penelitian. Untuk itu,
digunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yakni :
1) wawancara terarah, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya
telah disiapkan dalam daftar tanyaan. Instrumen ini ada dua macam,
yakni informasi pangkal dan informasi utama;
2) wawancara spontan, yakni wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya
mengarah pemerolehan materi yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, baik kepada informan utama maupun kepada informan pangkal;





3) merekam tuturan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan instrumen
untuk kemudian ditranskripsikan.
1.9.4.3 Alat Pengumpul Data
Sesuai dengan teknik pengumpulan data seperti diuraikan di atas, alat
yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah :
1) instrumen daftar tanyaan yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang
latar belakang sosial budaya;
2) instrumen pemancing korpus tuturan yang berisi kumpulan kata-kata
lepas sebanyak 500 buah dan kalimat sebanyak 100 buah dalam bahasa
Indonesia yang harus diterjemahkan ke dalam bahasa DBJ-G;
3) pita rekam yang digunakan untuk merekam jawaban informan;
4) buku catatan yang dipergunakan untuk mencatat hal-hal yang dipandang
perlu karena berhubungan dengan penelitian.
1.9.4.4 Pengolahan Data
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data latar belakang sosial
budaya dan data varian-varian kosa kata. Data-data latar belakang sosial
budaya diolah untuk bahan penunjang keperluan penafsiran dan pengolahan
data-data variasi kosa kata yang dipetakan. Data-data varian kosa-kata ang
diolah adalah :
1) varian kosa kata;
2) varian gejala fonologis;
3) varian gejala morfologis.
Setelah data-data di atas terkumpul dan diseleksi, kemudian yang di-
nyatakan sah ditabulasikan. Dari hash tabulasi akan diperoleh data kosa kata
yang bervariasi dan yang tidak. Dalam hal ini korpus data yang bervariasi
saja yang dipetakan, termasuk data-data yang bukan DBJ-G. Hasil pemetaan
terdiri dari empat macam, yakni :
a) peta persebaran variasi kosa kata;
b) peta persebaran variasi gejala morfologis;
c) peta geografis daerah pemakaian DBJ-G;
d) peta isoglos.
Peta-peta itu diberi penjelasan dan tafsiran, kemudian disimpulkan.




Kabupaten Gresik adalah salah satu kabupaten di daerahPropinsi Jawa
Timur, yang merupakan pintu gerbang masuk kota Surabaya dari arah barat.






Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo dan Kabu
paten Daerah Tingkat II Mojokerto dan Kota Madya
Surabaya;
sebelah barat : Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan.
Jarak kantor Kabupaten Daerah Tingkat II Gresik dengan kantor Pro-
vinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur di Surabaya kurang lebih 20 km, yang
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 30 menit berkendaraan mobil melalui
jalanan pesisir utara Pulau Jawa.
Daerah Kabupaten Gresik merupakan dataran rendah, yang sebagian
wdayahnya termasuk daerah yang kurang subur. Air merupakan masalah
utama di daerah ini. Bahkan, di sebagian wilayah Kabupaten Gresik terdapat
daerah-daerah yang tidak memungkinkan pembangunan sumur, antara lain
pada enam desa wOayah Kecamatan Kedamean, Balongpanggang, dan Duduk
Sampeyan.
Keadaan tanah pada umumnya merupakan tanah bergerak, yang di
musim kemarau permukaan tanah menjadi sangat keras dan pecah-pecah.





















































































































































































































































sehin^a air hujan sulit menembus ke bawah tanah. Hal ini mengakibatkan
air hujan mudah menggenang dan menyebabkan sering teqadinya banjir.
Di beberapa daerah, antara lain Kecamatan Kebomas, terdapat bukit-
bukit kecil, seperti Gunung Linggis (Segara Madu) dan Gunung Giri. Di
wilayah Kecamatan Manyar, Ujungpangkah, da;n Panceng, sebagian wilayah-
nya terdiri dari bukit-bukit kapur.
Di Kabupaten Gresik terdapat tiga sungai, yaitu Sungai Brantas, Sungai
Lamong, dan Bengawan Solo. Sungai Brantas melintasi daerah Kecamatan
Driyorejo dan Wringinanom. Sungai Lamong melintasi daerah Kecamatan
Menganti, Balongpanggang, Cerme, Benjeng dan Kebomas. Selanjutnya,
Bengawan Solo melintasi daerah Kecamatan Duduk Sampeyan, Manyar,
Ujungpangkah, Sedayu, Bungah, dan Dukun.
Air sungai itu asin pada musim kemarau, terutama di daerah-daerah
ujung muara. Karena itu, di Kabupaten Gresik air sungai tidak banyak ber-
fungsi untuk pertanian. Pertanian di daerah ini hanya bergantung kepada
hujan.
Dalam wilayah administratif Kabupaten Gresik ini termasuk sebuah
pulau kecil di Laut Jawa, yaitu Pulau Bawean. Pulau Bawean terdiri dari
dataran tinggi dengan struktur tanah gembur, yang umumnya cukup subur
untuk pertanian.
2:1.2 Luas Wilayah
Kabupaten Gresik terdiri dari 18 wilayah kecamatan dan 357 desa.
Dari jumlah itu 2 wilayah kecamatan berada di Pulau Bawean, yang terdiri
dari 30 desa.
Luas Kabupaten Gresik menurut data "Monografi Pemerintah Daerah
Tingkat II Gresik Tahun 1979" adalah 115.398.947 ha. Perincian menurut





















j. jalan : 775.939 ha
k. eigendom : 34.438 ha
1. erpah : 100.560 ha
2.1r;3 :Penduduk
Berdasarkan data-data kepedudukan Pemerintah daerah Tingkat II
Gresik Tahun I978/I979, jumlah penduduk Kabupaten Gresik tercatat
691.122 orang, yang terdiri dari penduduk pribumi dan penduduk asing.
Penduduk pribumi yang menghuni Pulau Bawean sebagian besar terdiri dari
suku Jawa dan suku Madura. Penduduk keturunan asing di daerah Kabupaten
Gresik sebagian besar adalah keturunan Arab dan Cina, yang telah berstatus
sebagai Warga Negara Indonesia (WNI). Jumlah keturunan asing pada akhir
tahun 1978 adalah sebagai berikut ; WNI keturunan Arab 1696 orang, WNI
keturunan Cina 1247 orang, WNI keturunan Belanda 14 orang, dan WNI ke
turunan India 37 orang. Selain itu, di Kabupaten Gresik terdapat penduduk
orang asing yang jumlahnya cukup besar pula, yaitu 680 orang asing Cina
RRC, 60 orang asing Arab, 35 orang asing Cina Taiwan, 6 orang asing Jepang,
21 orang Korea, 10 orang Inggris, 128 orang Amerika, 69 orang Francis,
18 orang Filipina, dan 17 orang Malaysia.
Banyaknya orang asing di Kabupaten Gresik antara lain karena banyak-
nya perusahaan-perusahaan industri, terutama setelah wilayah Kabupaten
Gresik dinyatakan sebagai daerah pengembangan utama (zone I) bagi industri.
Perusahaan-perusahaan yang menggunakan tenaga-tenaga keqa asing antara
lain ialah perusahaan industri semen, pupuk. Plywood, dan cor baja.
2.1.4 Mata Pencaharian
Meskipun sebagian besar wilayah Kabupaten Gresik terdiri dari daerah
yang kurang subur, mata pencaharian pokok sebagian besar penduduknya
dalam bidang pertanian. Pertanian di daerah ini sepenuhnya bergantung pada
air hujan (tadah udan). Oleh karena itu, pada umumnya penanaman padi
hanya mereka lakukan sekali dalam setahun. Di samping padi sebagai tanaman
bahan pokok, ditanam pula beberapa jenis tanaman lain, di antaranya kedelai,
jagung, dan kacang tanah.
Daerah pertanian yang dapat dikatakan agak subur di wilayah Kabu
paten Gresik hanya meliputi tujuh wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan
Cerme, Benjeng, Balongpanggang, Kedamean, dan Menganti.
Menurut data-data Pemerintah Daerah Tingkat II Gresik, produksi
padi rata-rata pada tahun 1978 adalah 37,38 kw/ha, sedangkan produksi
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rata-rata tanaman lain adalah sebagai berikut. Jagung rata-rata 5,55 kw/ha,
dengan areal seluas 34,492 ha; kacang tanah kurang lebih 5,50 kw/ha dengan
areal seluas 8,500 ha; kedelai rata-rata 6 kw/ha dengan areal seluas 4,500 ha;
ketela pohon kurang lebih 56,94 kw/ha, dan ketela rambat kurang lebih
34,91 kw/ha.
Penduduk yang bermata pencaharian di bidang pertanian, baik sebagai
petani pemilik tanah maupun buruh tani, pada akhir talrun 1978 kurang lebih
berjumlah 359,825 orang; yang berarti 52% dari jumlah seluruh penduduk.
Di samping mata pencaharian di bidang pertanian, sebagian penduduk ber
mata pencaharian di bidang perikanan. Jumlah penduduk yang bermata pen-'
caharian di bidang ini akhir tahun 1978 sebanyak 15.723 orang.
Kegiatan usaha di bidang perikanan pada umumnya meliputi dua jenis_
usaha, yaitu ;
1) jenis usaha kegiatan budi daya, misalnya tambak, sawah tambak, dan
kolam;
2) jenis usaha kegiatan penangkapan, misalnya penangkapan dilaut, sungai,
dan perairan umum.
Objek-objek perikanan jenis pertama di daerah Kabupaten Gresik me-
hputi tujuh wUayah kecamatan, yaitu Kecamatan Manyar, Gresik, Bungah,
Sedayu, Ujungpangkah, Cerme, dan Duduk Sampeyan. Luas areal perikanan
seluruhnya ialah 19.081 ha, yang terdiri dari tambak, sawah tambak, kolam,
dan telaga atau waduk. Di samping itu, masih terdapat areal tambak per-
contohan seluas 8,500 ha, yang menggunakan sistem pemeliharaan mix
culture (bandeng, udang, tawes) dengan dana APBD Tingkat I Jawa Timur.
Perikanan jenis kedua, yaitu usaha kegiatan penangkapan, terdapat di
delapan. wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Gresik, Manyar, Bungah,
Sedayu, Tambak, dan Sangkapura. Jumlah nelayan seluruhnya diperkirakan
44% dari jumlah penduduk Kabupaten Gresik, yang terdiri dari para juragan
dan pandega.
Pemasaran hasU sebagian besar hasU perikanan adalah ke Surabaya.
Dalam menanggulangi masalah harga, pemasaran, dan peningkatan penghasil-
an para nelayan, di daerah itu dibentuk organisasi-organisasi profesi antara
lain Organisasi Penangkapan Sejenis (OPS) dan Organisasi Penangkapan
Sejenis Jaring (OPSJ). Di samping itu, dibentuk pula KUD Perikanan, seperti
KUD Tambak Jaya di Kecamatan Sangkapura.
Kabupaten Gresik adalah daerah yang keadaan tanahnya sebagian besar
terdiri dari tanah kapur yang tidak subur. Untuk mengatasi masalah ini.
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Pemerintah Daerah Tingkat II Gresik berusaha membina dan mengembangkan
sektor industri, termasuk industri kecil atau kerajinan rakyat.
Saat ini Kabupaten Gresik telah menjadi daerah yang mengutamakan
pengembangan industri yaitu dengan berdirinya perusahaan-perusahaan
industri, antara Iain perusahaan semen, pupuk, plywood, kertas, tekstil,
cor baja, dan acetyline. Jumlah perusahaan industri yang terdaftar pada
Dinas Perindustrian Kabupaten Daerah Tingkat II Gresik sampai dengan
tahun 1979 sebanyak 362 perusahaan. Perusahaan itu dapat menyerap
tenaga keqa 12.127 orang. Di samping itu, industri kecil atau kerajinan ber-
jumlah 86 perusahaan dengan daya serap tenaga keija sebanyak 8.047 orang.
Perkembangan industri di Kabupaten Gresik dari tahun ke tahun,
sejak tahun 1969 menunjukkan prospek yang menggembirakan. Bertitik
tolak pada tahun 1969, perkembangan industri di Kabupaten Gresik dilihat
dari investasi modal rata-rata setiap tahun meningkat 20%, sedangkan dari
sektor tenaga keija peningkatannya mencapai rata-rata 2^A%. Dengan pe-
ningkatan rata-rata setiap tahun itu, pada akhir Pehta 111 investasi modal di
Kabupaten Gresik akan menjadi kurang lebih Rp 200.000.000.000,00 dan
bertolak pada investasi modal tahun 1969 sebesar Rp 63.410.255.485,00.
Jumlah tenaga keija yang dapat diserap kurang lebih 35.000 orang atau
3% dari jumlah penduduk Kabupaten Gresik.
n Penduduk Kabupaten Gresik yang bekerja sebagai karyawan Peme
rintah, Swasta, dan ABRl bequmlah 14.684 orang, menurut data-data ke-
pendudukan Pemerintah Daerah Tingkat 11 Gresik tahun 1978/1979. Hal
ini sama dengan 2% dari jumlah penduduk Kabupaten Gresik.
2.1.5 Agama
Penduduk Kabupaten Gresik memeluk agama Islam, Kristen, dan Kong
Hu Cu. Data-data mengenai jumlah penganut masing-masing agama di Kabu
paten Gresik secara konkret belum dapat diberikan. Akan tetapi, latar be-
lakang sejarah menunjukkan bahwa daerah Gresik merupakan salah satu
daerah pusat penyebaran agama Islam pada masa lampau. Penduduk telah
mengenai agama Islam sejak masa awal perkembangan agama itu di pesisir
utara Pulau Jawa, yang dilakukan oleh para penyiar agama yang dikenal
sebagai wall songo, yang dua di antaranya yaitu Syeh Maulana Malik Ibrahim
dan Sunan Giri berkedudukan, wafat dan dikebumikan di daerah Gresik.
Latar belakang sejarah ini dapat dipandang sebagai salah satu faktor penun-
jang terhadap besarnya pengaruh agama Islam di daerah Kabupaten Gre
sik.
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Berdasarkan pengamatan, di daerah Gresik banyak tempat ibadah.
Selain itu, di sana banyak pula terdapat organisasi kesenian yang bernafaskan
Islam. Dapatlah disimpulkan bahwa penganut agama Islam merupakan bagian
terbesar dari penduduk Kabupaten Gresik. •
2.1.6 Pendidikan
Di Kabupaten Gresik, berdasarkan data-data Pemerintah Daerah Ting-
kat II Kabupaten Gresik tahun 1978/1979, sampai dengan bulan Januari
1979 menunjukkan keadaan sebagai berikut.











SD 350 19 369 511 2187 72.722
SLTP 5 40 45 168 498 6.944





Dengan memperhatikan data di atas, terlihat ketidakseimbangan antara
jumlah SLTP dengan jumlah SD. Hal ini menyebabkan Kabupaten Gresik
menghadapi masalah penampungan tamatan SD setiap tahun. Namun masya-
rakat telah menunjukkan partisipasinya dalam menanggulangi masalah pen
didikan ini dengan jalan mendirikan sekolah-sekolah swasta, baik tingkat
SLTP maupun SLTA yang jumlahnya mencapai 56 sekolah. Sebagian besar
warga masyarakat daerah Gresik melanjutkan pendidikannya ke Surabaya,
baik pendidikan umum maupun pendidikan keterampilan.
2.1.7 Mobilitas Penduduk
Mobihtas penduduk Kabupaten Gresik berkaitan erat dengan adanya
faktor-faktor sebagai berikut.
1) letak geografis Kabupaten Gresik;
2) keadaan wilayah Kabupaten Gresik;
3) ekonomi dan pendidikan.
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Berdasarkan letak geografis Kabupaten Gresik, seperti telah diuraikan
sebelumnya. Keadaan perhubungan yang mudah dan lancar mendorong ter-
jadinya arus penduduk antara Gresik dengan Surabaya. Keadaan itu ditunjang
pula oleh keadaan wUayah Kabupaten Gresik, yang tidak produktif untuk
usaha pertanian.
Faktor ekonomi yang didorong oleh keinginan penduduk untuk men-
cari tambahan pendapatan dan faktor pendidikan yang bertujuan memper-
oleh fasilitas pendidikan yang lebih sempurna yang bisa diperoleh di Sura
baya, menyebabkan teijadinya mobilitas penduduk di daerah ini dalam
frekuensi yang relatif sangat tinggi. Hal ini sedikit banyak memiliki pengaruh
perkembangan bahasa di daerali ini, khususnya terhadap DBJ-G.
2.2 Keadaan Kebahasaan
2.2.1 Nama dan Wilayah Pakai DBJ-G
Dialek Bahasa Jawa Gresik pada hakikatnya merupakan salali satu
variasi bahasa Jawa Umum, yang kedudukannya sejajar dengan dialek-dialek
bahasa Jawa yang lain, seperti dialek Banyumas dan Osing.
Nama atau istilah DBJ-G tidak dikenal umum. Nama atau istilah umum
yang sering dipakai ialah dialek Surabaya, yang mempunyai wilayah pakai
meliputi Kabupaten Gresik. Dengan demikian, Kabupaten Gresik dan Sura
baya termasuk satu wilayah dialek bahasa. Bahasa masyarakat asli Surabaya
dan Gresik adalah bahasa Jawa yang mempunyai ciri-ciri tersendiri sehingga
berbeda dengan bahasa Jawa umum atau baku dan bahasa Jawa yang terdapat
di Kabupaten Lamongan, Jombang, Mojokerto, dan Sidoarjo, yaitu daerah
yang berdekatan dengan Kabupaten Gresik.
Wilayah pakai DBJ-G meliputi seluruh wilayah administratif Kabupaten
Gresik, kecuali Pulau Bawean yang penduduknya berbahasa Madura.
2.2.2 Kedudukan dan Fungsi DBJ-G
DBJ-G sebagai salah satu dialek bahasa Jawa berkedudukan sebagai
dialek bahasa daerah, yang sejajar dengan dialek-dialek bahasa daerah lain,
seperti dialek Banyumas untuk bahasa Jawa dan dialek Sumenep atau Bang-
kalan untuk bahasa Madura.
Sebagai dialek dari bahasa Jawa baku, DBJ-G mempunyai persamaan
dengan bahasa Jawa, baik dalam kosa kata, fonem, morfem, maupun sintak-
sisnya. Oleh kaiena itu, pemakai bahasa Jawa baku tidak akan mengalami
kesulitan untuk berkomunikasi dengan pemakai DBJ-G.
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Di samping adanya persamaan yang besar antara bahasa Jawa baku
dengan DBJ-G, sebagai dialek dari suatu bahasa, DBJ-G mempunyai ciri-ciri
tersendiri yang agak berbeda dengan bahasa Jawa baku dalam bidang bunyi,
bentuk kata, dan kalimat. Ciri yang sangat menonjol ialah ciri yang bersifat
paralinguistis, yaitu dalam bidang intonasi.
Sebagai dialek fungsi DBJ-G sama dengan fungsi bahasa daerah. Meng-
ingat fungsinya sebagai bahasa daerah, DBJ-G merupakan unsur kebudayaan
nasional yang dilindungi oleh negara, sesuai dengan bunyi Penjelasan Pasal
36, Bab XV, UUD 1945. Karena fungsi DBJ-G sama dengan fungsi bahasa
daerah, DBJ-G berfungsi sebagai (Halim Ed, 1976):
1) lambang kebanggaan daerah; dalam hal ini lambang identitas masyarakat
Gresik/Surabaya;
2) lambang identitas daerah; dalam hal ini ialah identitas masyarakat Gresik/
Surabaya;
3) alat perhubungan dalam keluarga dan masyarakat daerah; dalam hal ini
ialah keluarga dan masyarakat Gresik/Surabaya.
Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, DBJ-G berfungsi
sebagai :
1) pendukung bahasa nasional;
2) bahasa pengantar di sekolah dasar tingkat bawah;
3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah; dalam' hal ini
kebudayaan daerah masyarakat Gresik.
tBAB III PETA UNSUR DIALEK BAHASA JAWA GRESIK
3.1 Daftar Kecamatan yang Tertera pada Peta
Nomor Nama Nomor Koi

















Dua kecamatan lain, yakni Kecamatan Tambak dan Kecamatan Sangkapura
tidak ikut dipetakan, mengingat lokasinya di Pulau Bawean dan tidak dijadi-
kan sampel.
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PETA in LOKASIDESA DI KECAMATAN
KABUPATEN GRESIK
Leg^nda :
1. Campurejo 17. Gulomantung
2. Sumurber 18. Dalianrejo
3. Pangkah kulon 19. Kelampok
4. Sekapuk 20. Kedungrukem
5. Randuboto 21. Cerme kidul
6. Golokan 22. Tambakberas
7. Babakbao 23. Mojotengah
8. Lowayu 24. Randupadangan
9. Indrobelik 25. Wallas
10. Mojopuro wetan 26. Paculi
11. Leran 27. Kedamean
12. Karangrejo 28. Turirejo
13. Sumari 29. Lebaniwaras
14. Talebon 30. Sumberame
15. Sidorukun 31. Driyorejo










































































































































































3.2 Daftar Desa Sampel yang Tertera pada Peta
Nomor Nama Nomor
Urut Desa Sampel pada Pe
1 Campurejo 1
2 Sumurber 2
3 Pangkah kulon 3






























3.3 Daftar Kosa kata yang Dipetakan




004 [bebe'] kakak perempuan
005 [^mbah] nenek
006 [yai] kakek
007 [ambo' uwa'] bibi
008 [pa' uwa'] paman
009 [misanan] saudara sepupu
010 [joka] bujangan
Oil [kapala] kepala kampung
012 [rondj] ronda malam
013 [kandurCnan] kenduri
014 [bowoh] menyumbang orang pu-
nya hajat mantu
015 [kumpulan deso] rapat desa
016 [slamatan desa] bersih desa
017 [banca'an] selamatan cuplak puser
018 [banca'an] selamatan selapanan
019 [ijruja'i] selamatan tingkepan








028 [payon] atap rumah
029 [wuwoi]] bubungan
030 ]kanceg lawag] palang pintu'







036 [wakol] tempat nasi




041 [kacaq jagan] kacang panjang
042 [meiiy] ubi kayu
043 [baqkowaq] bengkowang
044 [pate] petal
045 [boltt] ubi jalar
046 [mores] sirsat
047 [bawai] abaq] bawang merah
048 [palam] mangga
049 [3ri] bambu
050 [babon] ayam betina
051 [pite' cile'] anak ayam
052 [tarwtlu] kelinci
053 [enthy] entok



















Nomor Kosa Kata Arti
071 [dupla'] telapak kaki
072 [kentDl] betis
073 [kamirfcn] mata kaki














088 [kajs sa^sag] kaus singlet
J
PETA 001 [pa'e] 'BAPAK*
Laut Jawa Legenda :
* [ pa'e ]
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+ [ mbj'e ]
— [ jmba' ]














*  [ kaka' ]
+ [ kakai] ]
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PETA 006 [ ya'i ] 'KAKEK'
Legenda ;
*  [ ambah ]
+  [yai]
- [ 'ma' tuwj ]
=  [ pa'dhe )
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
. ' C= VIII
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PETA 007 [nbjW] WH*
Legenda :
*  [ambj'uwa']
+ [ uwa'yu ]
— [ ambo'dhe ]
=  [ mb o'nai ]
:  [ ma'dhe ]
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PETA 008 [ pa' uwa' ] TAMAN'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ pa' uwa' ]
+ [ wa'gos ]
— [ pa' dhe ]
= [ mak yai ]
[ wa' ]
o  [ wa'kaq ]
# [ pa'wj ]
Kabupaten Lamongan
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PETA 009 [ misanan ] "SAUDARA SEPUPU'
Legenda :
*  [ iTlisanan ]
+ [ misan ]















+  [ bujaqan ]
- [bujai]]
=  [lagan ]
Kabupaten Lamongan
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PETAOll [kjpjb) 'KEPALA KAMPUNC
Laut Jawa
Legenda ;
*  [ kapjb ]
+ [ bau ]
- [ kamituwj ]
= [ sinjman ]
:  [ kampoi] ]
0  [ kepala katnpoQ ]
#  [ lurah kampor) ]
4  [ kapatarjan ]
X  [ pamai] ]
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PETA 012 [ rond ) 'RONDA MALAM'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ rondj ]
+  [ patrjl 1
- [ patrali ]
=  [g:>g^ll
:  [ pM J patoi] ]
0  [ kantril ]
#  [ lalaf ]
d  [ ombol ]
X  [ kaleler] ]
(0 [kapataijanJ












PETA 013 [ kandurfnan ] 'KENDURI'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kandurS-nan ]
+  [ kondaijan ]
— [ slamdtan ]






MojoKerto XV Kabupaten Sidoarjo




PETA 014 [ bowoh ] THENYUMBANG
ORANG YANG BERHAJAT MANTU'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ bowoh ]
+ [ numbaq ]
— [ ubman ]
= [ mbantu ]
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PETA 015 [ kumpulan des ] 'RAPAT DESA'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kumpulan desj ]
+ [ rapat desj ]
— [rembugdes)]
Kabupaten Lamongan







Mo okerto Kabupaten Sidoarjo
Skala 1 : 400.000
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PETA 016 [ wAafcan ] 'BERSIH DESA'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ slamatan desj ]
+ [ rawah desa ]
- [sadhakahan ]
= [ sadhakah buni ]
:  [ barsih desa ]
o [ waya^j bumi ]
#  [ sadhakah desa ]
4  [ barikan ]
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PETA 017 [banca'an] -SELAMATAN CUPLAK PUSER'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ banca'an ]
+ [ pandha' pasar ]
— [ sugoh dhayah ]
= [ ndarani ]
:  [ sapasaran ]
o  [ sapasar ]
#  [pa'pusar]
4  [ slamatan ]
(?, [ pupa' pusar ]
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PETA 018 [ banca'an ] 'SELAMATAN SELAPANAN'
Legenda :
*  [ banca'an ]
+ [ pandha' dinane ]
— [ salapanan ]
=  [ salapan dina ]
:  [ tadhon lamah ]








Mojokerto \  •*' Kabupaten Sidoarjo
Skala 1 : 400.000
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PETA 020 [ iladiaii ] 'SELAMATAN KE MAKAM'
Legenda :
♦  [ nadran ]
+ [ ruwah ]
— [ girem doqa ]
=  [^akar]
:  [ barikan ]
0  [ brahatan ]
#  [najtni]
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PETA 021 ( pyin ] 'LANGir-LANGIT'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ laqitaq ]
+ [pyan]
- [ sasak ]
=  [ tarei) ]
:  [ tariijan ]
Kabupaten Lamongan
i  vm
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+ [ krtwtq ]
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PETA 023 [ jumblaij ] 'JAMBAN'
Legenda:
*  [ jumbbi] ]
+  [ kakos]
— [ jamban ]
= [ kiwan ]
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
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,PETA024 [fflawat] "MELAYAT ORANG MATT
Laut Jawa
Legenda :
*  [ nlawat ]
+ [ ijlayat ]
— [ rewaij ]
= [ tjlawat ]
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PETA 025 [ pagar ] TAGAR'
Laut Jawa
Legenda :
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PETA 026 [kabw] TCEBON"
Legenda :
*  [kabjn]
+  [ oalas ]
- [kabjnan]
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PETA 027 [ plataran ] 'HALAMAN'
Laut Jawa
Legenda :









Skala 1 : 400.000
54
KTA 028 ( pay jn ] 'ATAP RUMAH'
Legenda :
*  [payjn]
+  [ atap ]
- [ tariijan ]
=  [ ampe'-ampe' ]
:  [ ampya' ]
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PETA 029 [ wuwog ] 'HUBUNGAN'
Legenda :
*  [ WUWOI] ]
+ [ krapos]
— [ WOWOI} ]
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PETA 030 [ kanceq lawaq ] 'PALANG PINTU'
Legenda :
*  [ kancer) lawaq ]
+ [ sbra'an ]
— [ kanciijan ]
=  [ kadhalan ]
:  [srondhM]
o  [ caqkal ]
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PETA 031 [ saktthtij ] 'PINTU GERBANG*
Lau t Jawa
Legenda :
*  [ saktthEi] ]
+ [ pakithSq ]
- [ gapuiD]
=  [ lawai] jaro ]
[ cakdthfcq ]
o  [ lawaij ].
@ [ kaptthtq ]
4  [grejj]
Kabupaten Lamongan
i  * VIII
Ma dura
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PETA 033 [ mejj' ] 'MEJA'
Laut Jawa
Legenda ;
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PETA 034 [ korsi ] 'KURSI'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ korsi ]
+ [ kathel ]
>
1
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PETA 035 [ bayai) ] 'BALAI-BALAI'
Laut Jawa
Legenda :
*  [bayaq ]
+  [ mbale ]
— [ l£m£' ]
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— [ tompo ]
= [bojo']
Kabupaten Lamongan
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— [ paidan ]
= [ wadhah idu ]
:  [ cuwoi] ]




;  XIII /
,  ^ , Kota Madya
J  ^ + Surabaya









•» '*■ Kabupaten Sidoarjo
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PETA 038 [ kuaH ] 'KUALF
Legenda :
*  [ kuali ]
+  [ pandhel ]
— [ mandhei] ]
= [ kumaraj] ]









Skala 1 : 400.000
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PETA 039 [ sum' ] 'SUTIL'
Laut Jawa
Legenda ;
*  [ suso'
+ [ suthel ]
— [ cuket ]
= [ soso'
:  [ sothel]
Kabupaten Lamongan
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*  [ cethj' ]
+ [sakrjp ]
- [ timpal ]
=  [ cikra' ]
[ karj' ]
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PETA 041 [kacagjagan] 'KACANG PANJANG'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kacaq jagai) ]
+  [ kacaq bleyjr ]
— [ kacaq lanjaran ]
=  [ kacai] gleyjr ]
Kabupaten Lamongan
Madu ra
t  XIII /
,  n V + * / Kota Madya
+  _ i / + Surabaya







—  •* Kabupaten Sidoarjo
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PETA 042 [ menj'] TJBIKAYU'
Laut Jawa
Legenda:
*  [ meno' ]
+ [ pohoq ]
— [ kaspe ]
=  [ gjndariyj ]
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PETA 043 [ baijkowaq ] 'BENGKUANG'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ baijkowai] ]
+ [ basusu ]
- [ bithDk ]
Kabupaten Lamongan






Skala 1 : 400.000
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+ [ klandhi^an ]
— [ kartndhtq ]
=  [ blandhiqan ]
:  [ lantjrj ]
Kabupaten Lamongan
Madu ra
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PETA 045 [ boltt ] 'UBIJALAR'
Legenda:
*  [ boltt ]










'  Kabupaten Sidoarjo
•r +
Skala 1 : 400.000
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PETA 046 [ mores ] 'SIRSAT'
Laut Jawa
Legenda ;
*  [ mores ]











Skala 1 : 400.000
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PETA 047 [bawaqabaij] 'BAWANG MERAH'
Laut Jawa
Legenda:
*  [ bawai] abai] ]
+ [ brambai] ]
— [ bawai] ]








Skaia 1 : 400.000
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PBTA *48 [ paiim ] 'MANGGA'
Laut Jawa
Legenda :
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PETA 049 [ jri ] lAimr
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
;  VII ,
>  i. . Vlil
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PETA 050 [babjn] 'AYAMBETTNA'
Laut Jawa
Legenda :
*  [babjn ]
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PETA 051 [pite'cfle'l 'ANAKAYAM'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ pite' cile' ]
+ [ ana'e pite' ]
— [ kutho' ]
=  [ pete' cele' ]
[ ana'e pete' ]
@ [ kotho' ]
Kabupaten Lamongan
0 Madura
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PETA 052 [ tarwilu ] 'KELINCF
Legenda :
*  [tarwtlu]
+  [ truwdlu ]
- [ trawelu ]
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PETA 053 [ enthD- ] 'ENTOK'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ entha' ]
+ [ mentho' ]










PETA 054 [ gjdhjh gadhaij ] TTSANG GORENG'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ gadhA gadhaq ]
+  [gDdhDh ]
- [ gadhafl gartq ]











PETA OSS [ unK ] 'SERABI'
Legenda :
*  [ sarabt ]
+ [ srawutan ]
— [ sjrtbth ]
= [ sartbt ]
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PETA 058 [ capel ] 'CAPIL'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ capel]










,ir Skala 1 : 400.000
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PETA 059 [ pupo' ] 'PUPUK'
Legenda :
*  [ pupo' ]
+ [ butha' ]
- [ rabo' ]
= [ mfcs ]







*' v. + .V * * ^
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PETA 060 [ kapes ] 'KEPIS'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kapcs]
+ [ kambu ]
— [ ranca' ]
Kabupaten Lamongan
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PETA 061 [ kjpy I TUU'
Laut Jawa
Legenda ;
*  [ kjpy ]
+  [budhag]
- [tub]











PETA 062 [ kucuran ] 'LUMPANGEN'
Legenda :
*  [ kucuran ]
+  [ indra'an ]
— [ lumpaq an ]
=  [jampion]
;  [bcrtqan]






;  XIII I \c
/ \
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PETA M3 [ BAahn ] 'CURANG'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ nakalan ]
+ [g 3rjhan ]
— [qapusan ]
=  [ mialei) ]
;  [ naltwEi] ]
Kabupaten Lamongan






Skala 1 : 400.000
90
PETA 064 [ glindheq] 'QKAR'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ glindhei) ]
+  [gabbag]
— [ rodh 3 ]







Mojokerto I  -
At
Kabupaten Sidoarjo
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91




+ [ juruijan ]
- [grobag]
X ... Ill . /
Kabupaten Lamongan
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PETA 067 [niuruj-muriqwi] "PEMARAH'
Lau t Jawa
Legenda :
*  [ muriij-muriqan ]
+ [naget]
= [ morel]-moreqan ]
:  [ karag ]
Kabupaten Lamongan
, ' <J VIII
Ma du ra
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PETA 068 [ a^^et ] ICKIR'
Legenda :
*  [ naqet ]
+  [ kumat ]
— [ madhit ]
=  [ kolat ]
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(
PETA 069 ( cbjur ] WDUNG'
Legenda :
*  [ ciqur ]
+  [iroij]
— [ ceqor ]
=  [ eroi] ]
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
i  , VIII
Madura





Skala, 1 : 400.000
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PETA 071 [ dupla' ] 'TELAPAK KA^U'
Laut Jawa
Legenda:
•  [ dupla' ]
+  [ dlama'an ]
— [tlapa'an ]
Kabupaten Lamongan
i  ^ - VIII
' Madura





Skala 1 : 400.000
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+ [ wantes ]
— [ pantes ]
Kabupaten Lamongan







Skala 1 : 400.000
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PETA 073 [ kamirEn ] 'MATA KAKI'
Laut Jawa
Legenda :
•  [ kamirLn ]
+  [ kamiri ]
— [ bfcndo ]
Kabupaten Lamongan
i  VIII
•  1 /' »





Skala 1 : 400.001)
100
PETA 074 I W95 atkti J TELACUR'
Legenda:
*  [ wjq nakal ]
+  [bagtngt';
- [balan ]
=  [ sundal ]
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan






Skala 1 ; 400.000
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PETA 075 [dhuwor ] TINGGr
Laut Jawa
Legenda :










Skala 1 : 400.000
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PETA 076 [ real) ] 'SAYA'
Legenda :
*  [ real] ]
+  [ aku ]
- [ eson ]
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
,  i VIII







Mojokerto i  +
+  >• Kabupaten Sidoarjo
Skala 1 :400.000
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PETA 077 [ kjan ] 'KAMU'
Legenda :
*  [kjan]
+  [ kowe ]
- [ rikJ ]









Skala 1 : 400.000
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PETA 078 [kant'apa] 'MENGAPA'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kanf." apa ]
+  [ lapa ]
- [ apa'a ]
:  [ kapiye ]
o  [pa'al






;  XIII /
Kabupaten
Mojokerto Kabupaten Sidoarjo
Skala 1 : 400.000
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PETA 079 [ kapiye ] 'BAGAIMANA'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ kapiye ]
+ [ ya' opa ]
- [ ka'iye ]
=  [kt'apa]
;  [kv.nE,'apa]










v, . Jr' +•+•■ •*"
.-r
Kabupaten Sidoarjo
Skala 1 : 400.000
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PETA 080 [ ndtK'i ] 'MENCARI'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ndtlt'i ;
+  [ggLirij
- [ijg3l£'i ]









Skala 1 : 400.000
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PETA 081 [ mbeco' ] 'MENIPU'
Legenda :
*  [ mbeco'
+  [ mbujo' ]
- [ng3r3i ]
=  [ qapusi ]
;  (mbojo' ]
Laut Jawa
Kabupaten Lamongan
i  = VIII
iWa du ra





Skala 1 : 400.000
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+  [ nandha' ]
- [ mbasj ]
Kabupaten Lamongan






Skala 1 : 400.000
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PETA 083 [ mureq-mureq ] 'MEMARAHP
Legenda :
*  [ mureq-murei] ] .
— [nantni]
=  [ ijab'n^ ]










Skala 1 : 400.000
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PETA 084 [ nikahake ] 'MENGAWINKAN'
Legenda :
*  [ nikahake ]
+ [ rjrabt 'n ]
— [ qlakf. 'nj ]












Skala 1 : 400.000
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+  [ ijape'no ]
- [ndandani]








Skala 1 : 400.000
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\ PETA 086 [ gatD'Slan ] 'GAMELAN'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ gamalan ]
+  [ tabuhan ]
Kabupaten Lamongan






Skala 1 : 400.000




+ [ klinthiqan ]
— [ klinthei] ]










Skala 1 : 400.000
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PETA 088 [ kajs soijsai) ] 'KAUS SINGLET'
Legenda :
*  [ kais soijsaij ]
+  [ saijltt ]
- [ kajs SJQSJI] ]
=  [ kajs sjijltt )










Skala 1 : 400.000
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BAB IV DESKRIPSI DIALEK BAHASA JAWA GRESIK
4.1 Keragaman Dialek Bahasa Jawa Gresik dan Feta Unsnr Bahasa
Bahasa yang digunakan di Kabupaten Gresik adalah bahasa Jawa yang
mempunyai ciri-ciri tertentu yang agak berbeda dengan ciri-ciri yang terdapat
dalam bahasa Jawa lugu. Akan tetapi, ciri-ciri itu tidak menimbulkan ke-
sulitan dalam berkomunikasi antara pemakai bahasa Jawa lugu dengan pe-
makai bahasa Jawa Gresik. Pemakai bahasa Jawa lugu dapat memahami
dengan balk bahasa Jawa Gresik, sedangkan pemakai bahasa Jawa Gresik
dapat memahami dengan baik bahasa Jawa lugu.
Bahasa yang mempunyai ciri-ciri tersendiri dan digunakan oleh para
pemakainya di daerah tertentu, tetapi masih dapat dipergunakan untuk ber
komunikasi secara baik dengan pemakai bahasa di daerah lain, yang dianggap
sebagai pemakai bahasa bakunya disebut dialek. (bandingkan Ayatrohaedi,
1976, 1). Berdasarkan kriteria ini, bahasa Jawa di Kabupaten Gresik dapat
disebut dialek.
Wilayah pakai DBJ-G meliputi daerah Kabupaten Gresik, Kota Madya
Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo. Dengan mengingat wilayah pakainya,
DBJ-G dapat pula disebut Dialek Bahasa Jawa Surabaya atau dialek bahasa
Jawa Sidoarjo. Akan tetapi, istilah Dialek Bahasa Jawa Sidoaijo hampir tidak
pernah terdengar; yang umum dipakai adalah Dialek Bahasa Jawa Surabaya
atau Dialek Surabaya atau Bahasa Jawa Gresik.
Dengan daerah pakai seperti yang disebutkan di atas (Peta IV), batas-
batas wilayah pakai DBJ-G adalah :
sebelah utara : Laut Jawa;
sebelah barat : Kabupaten Lamongan dan Mojokerto;
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sebelah selatan : Kabupaten Pasuruan;
sebelah timur : Selat Madura.
Dengan memperhatikan wilayah pakainya maka dapat dilihat bahwa
DBJ-G sebelah barat dan selatan dibatasi oleh daerah pakai bahasa Jawa lugu,
sedangkan sebelah utara dan timur dibatasi oleh laut dan Pulau Madura,
yang penduduknya berbahasa Madura.
Ditinjau dari daerah pakai dan keadaan kebahasaannya, dapat diduga
bahwa timbulnya DBJ-G adalah akibat persentuhan antara bahasa Jawa
dengan bahasa Madura. Sudah sejak dahulu pesisir utara Jawa Timur yang
letaknya berhadapan dengan Pulau Madura dihuni oleh orang Madura. Jadi
mulai dari daerah pesisir Gresik terus ke daerah pesisir Surabaya, Sidoaijo,
Pasuruhan, Probolinggo, Situbondo, sampai pesisir utara Banyuwangi, banyak
orang Madura yang berbahasa Madura bertempat tinggal. Oleh E.M. Uhlen-
beck (1964) dikatakan, "Madurese is the language of the island of Madura
and of the coastal area ofJawa opposite Madura."
Surabaya sebagai pusat DBJ-G adalah pintu masuk pemakai bahasa
Madura yang pergi ke Pulau Jawa. Orang-orang Sumenep yang ada di ujung
timur Pulau Madura sampai sekarang kalau pergi ke Pulau Jawa melewati
Surabaya, karena Surabaya merupakan daerah yang terdekat dengan pulau
Madura; laut yang membatasi Pulau Jawa dengan Pulau Madura di daerah itu
adalah yang paling sempit. Surabaya sebagai daerah yang terdekat dengan
Pulau Madura, tidak hanya sebagai tempat lewat pemakai bahasa Madura
yang pergi ke Pulau Jawa, tetapi banyak pula orang Madura sebagai pemakai
bahasa Madura yang tinggal di daerah itu. Hal serupa ini teqadi pula di
daerah Gresik, karena dalam hal kebahasaan daerah Gresik satu wilayah
dengan daerah Surabaya. Dengan derrukian, daerah Surabaya dihuni oleh
pemakai dua bahasa, yaitu pemakai bahasa Jawa dan pemakai bahasa Madura
sehingga terjadilah persentuhan dua bahasa di daerah itu.
Akibat adanya persentuhan kedua bahasa itu dapat diduga bahwa pen-
duduk di daerah itu banyak yang menjadi dwibahasawan, yaitu pemakai
bahasa Jawa dan bahasa Madura. Pemakai bahasa Madura dapat berbahasa
Jawa, sedangkan pemakai bahasa Jawa dapat berbahasa Madura. Keadaan
seperti ini berlangsung lama sehingga bahasa Jawa di daerah itu banyak ter-
pengaruh oleh bahasa Madura, yang meUputi bidang intonasi, kosa kata, dan
morfologi. Selanjutnya, bahasa Jawa yang terpengaruh oleh bahasa Madura
ini mempunyai perkembangan tersendiri sehingga teijadilah dialek seperti






















































































































































































































































































































































Dalam bidang intonasi DBJ-G mempunyai intonasi yang berbeda
dengan intonasi bahasa Jawa lugu. Apabila diperhatikan intonasi DBJ-G
mempunyai kemiripan dengan intonasi bahasa Madura. Intonasi DBJ-G
hampir sama dengan intonasi pemakai bahasa Madura dalam berbahasa Jawa.
Diduga sejak dahulu banyak pemakai bahasa Madura di daerah Surabaya
dan sekitarnya yang dapat berbahasa Jawa. Dalam berbahasa Jawa, mereka
menggunakan intonasi bahasa Madura. Karena jumlah mereka ini banyak,
mereka dapat mempengaruhi intonasi bahasa Jawa di daerah Surabaya dan
sekitarnya sehingga dalam perkembangannya teq'adilah intonasi seperti yang
terdapat dalam DBJ-G yang sekarang ini.
Dalam bidang kosa kata DBJ-G banyak terdapat kata yang berasal
dari bahasa Madura. Di antara kata-kata itu ada yang mempunyai bunyi
dan arti yang tetap seperti kata [kantholan] yang artinya dalam bahasa
Madura sama dengan dalam DBJ-G, yaitu 'induk kunci', yang dalam bahasa
Jawa disebut [gamba']. Ada kata yang mengalami perubahan bunyi tetapi
artinya sama, misalnya kata bahasa Madura [bhutok], yang artinya dalam
bahasa Madura sama dengan dalam DBJ-G yaitu 'pupuk', dan dalam DBJ-G
ucapannya berubah menjadi [batho']. Kata [kathol], antara bahasa Madura
dengan DBJ-G mempunyai ucapan yang sama, tetapi dalam bahasa Madura
mempunyai arti 'keranda' sedangkan dalam DBJ-G artinya 'kursi'.
Kata-kata bahasa Jawa yang hampir sama ucapannya dengan bahasa
Madura mengalami perubahan bunyi dan perubahan itu dapat dianggap se-
bagai bunyi khas DBJ-G. Misalnya, kata bahasa Jawa lugu [puteh] yang
artinya 'putih', dalam bahasa Madura [potd], dalam DBJ-G berubah bunyi-
nya menjadi [pote]. Kata bahasa Jawa [pite'J yang artinya 'ayam', dalam
bahasa Madura [p£t£'], dalam DBJ-G berubah menjadi [pete']. Kata khas
DBJ-G [arC'j yang artinya 'anak' mempunyai kemiripan bunyi dengan
kata bahasa Madura [alo'J yang artinya juga 'anak'. Kata ini mungkin berasal
dari bahasa Jawa Kuna [ari] yang artinya 'adik', yang berkembang dalam
bahasa Jawa lugu menjadi [adhi], sedangkan perkembangannya dalam DBJ-G
terpengaruh olehkata [al£'] bahasa Madura sehingga berubah menjadi [ar£'].
DBJ-G secara representatif digunakan dalam bahasa seni drama yang
disebut ludruk. Ludruk dikenal sebagai kesenian asli Surabaya yang banyak
tersebar di daerah Jawa Timur. Nyanyian ludruk yang disebut gandanga
lagunya terkenal sebagai lagu Surabayan atau lagu Jawatimuran. Dalam
ludruk dipakai bahasa Jawa yang banyak mendapat pengaruh bahasa Madura,
bahkan tidak jarang pekamaian bahasa Jawa itu dicampur dengan bahasa
Madura. Pelaku-pelaku tokoh dalam ludruk, seperti Pak Sakerah dan Sa-
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wunggaling dapat dijadikan contoh pemakai bahasa Madura yang berbahasa
Jawa. Dalam berbicara tokoh-tokoh itu menggunakan kosa kata bahasa Jawa,
tetapi intonasinya intonasi bahasa Madura. Tidak jarang tokoh-tokoh itu
mencampuradukkan bahasa Jawa dengan bahasa Madura. Pelaku-pelaku
ludruk dari luar daerah DBJ-G, yang telah dapat berbahasa Madura, umumnya
berusaha menirukan bahasa yang digunakan oleh pemakai DBJ-G. Oleh
karena itu, walaupun ludruk dimainkan di luar wilayah DBJ-G masih me-
nunjukkan bahasa khasnya, yaitu DBJ-G.
Melalui pertunjukan ludruk, DBJ-G tersebar ke seluruh Jawa Timur,
setidak-tidaknya orang mengenal DBJ-G walaupun tidak menggunakannya.
Akan tetapi, penyebaran DBJ-G di luar daerah pakainya tidak hanya melalui
ludruk saja, tetapi juga melalui para pemakai DBJ-G yang pindah ke daerah
lain, atau menggunakan kepopuleran kota Surabaya sebagai kota pahlawan
dan sebagai pusat pemerintahan di daerah Jawa Timur. Sebagai contoh dapat
dikemukakan kata [are'J kata ini adalah kata khas DBJ-G yang dikenal
dan banyak digunakan di wilayah Jawa Timur karena kepopuleran kata
arek Surabaya sejak zaman revolusi.
Ditinjau dari segi bahasa Jawa lugu, DBJ-G termasuk bahasa kasar
karena banyak kata bahasa Jawa lugu yang dirasa kasar atau kotor dalam
pemakaiannya, tetapi dalam DBJ-G digunakan dalam arti biasa. Kata-kata
bahasa Jawa yang mengandung arti kasar atau kotor yang disebut kata-kata
pisuhan, yang dalam bahasa Jawa lugu hanya dipakai orang yang sedang
marah dan ditujukan kepada orang yang dimarahi atau dibenci. Dalam DBJ-G
kata pisuhan itu banyak yang berubah menjadi kata-kata biasa, yang dalam
kalangan tertentu bahkan menjadi kata-kata yang menunjukkan kemesraan
dalam pergaulan. Contoh kata-kata seperti itu adalah [danco'], [simbo'ne
anco'], [dDbol], [asu], dan [matamu]. Dalam bahasa Jawa lugu kata-kata
seperti itu termasuk kata-kata kotor yang jarang terdengar dalam percakapan
biasa, tetapi dalam DBJ-G, dalam pergaulan akrab banyak terdengar.
Dengan semakin lancamya komunikasi dan semakin eratnya pergaulan
pemakai DBJ-G dengan pemakai bahasa Jawa lugu sebagai akibat tingginya
frekuensi mobilitas penduduk dari satu daerah ke daerah lain, serta adanya
pengajaran bahasa daerah di sekolah, dalam perkembangannya DBJ-G banyak
dipengaruhi oleh bahasa Jawa lugu. Selain itu, bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara banyak pula mempengaruhi perkembangan
DBJ-G.
Pengaruh bahasa Indonesia terhadap perkembangan DBJ-G diduga
akan lebih besar daripada pengaruh bahasa Indonesia terhadap bahasa Jawa
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lugu karena pemakai DBJ-G tampak lebih longgar atau tidak terlalu terikat
oleh aturan-aturan bahasanya, tidak seperti pemakai bahasa Jawa lugu.
Dalam perkembangannya kata-kata arkais dalam DBJ-G banyak yang
mulai hilang dan diganti dengan kata-kata bahasa Jawa lugu. Sebagai contoh
dapat dikemukakan di sini kata [eson] dan [rean]. Menurut penjelasan
beberapa informan yang tergolong tua, dahulu kedua kata itu dipakai oleh
semua orang di daerahnya, tetapi sekarang pemakainya tinggal orang tua-tua,
sedangkan generasi mudanya menggunakan kata [aku]. Dapat diramalkan
bahwa dalam waktu tidak lama lagi kata [eson] dan [rean^] akan hilang dan
tidak dipakai lagi.
Sebagai salah satu dialek bahasa Jawa, DBJ-G termasuk bahasa Hsan
yang masih hidup. Bahasa ini hampir tidak pernah digunakan dalam tulis-
menulis. Kalau bahasa itu digunakan dalam tuhs-menulis hanya terbatas pada
percakapan pelaku-pelaku dalam cerita.
Dalam laporan ini keragamaii DbJ-G yang hendak dikemukakan adalah
keragaman yang berhubungan dengan :
a. unsur DBJ-G ditinjau dan segi kosa kata;
b. unsur DBJ-G ditinjau dari segi fonologi;
c. unsur DBJ-G ditinjau dari segi morfologi.
4.1.1 Ragam Unsur DBJ-G Ditinjau dari Segi Kosa Kata dan Persebarannya
Dari data sejumlah 500 kata dari 16 kecamatan atau 32 desa sampel
di Kabupaten Gresik, setelah diseleksi terdapat 88 kata bervariasi. Kata-kata
yang bervariasi inilah yang dipetakan, yang selanjutnya digunakan untuk
mengetahui keragaman dan persebaran DBJ-G ditinjau dari segi kota kata.
Dari 88 kata yang bervariasi yang dinyatakan sebagai kata-kata khas
DBJ-G sejumlah 50 kata, sedangkan yang lainnya termasuk kata-kata bahasa
Jawa lugu. Penggolongan kata ke dalam kata khas DBJ-G dilakukan dengan
cara membandingkan kata-kata itu dengan kata-kata bahasa Jawa atau bahasa
Madura. Kriteria yang digunakan adalah bedaan fonetik, semantik, onomasio-
logik, dan semasiologik (Ayatrohaedi, 1976). Akan tetapi, kriteria itu tidak
digunakan sepenuhnya, tetapi ditambah, diubah, atau disesuaikan dengan
keadaan DBJ-G sehingga penggolongan kata ke dalam kata khas DBJ-G di
lakukan seperti di bawah.
a. Berdasar frekuensi pemakaian. Apabila ada kata yang pemakaiannya
menonjol di daerah pakai DBJ-G, sedangkan di daerah bahasa Jawa lugu
kurang dipergunakan, kata itu dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G.
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Sebagai contoh kata [ama'] yang artinya 'ibu' dalam DBJ-G banyak
digunakan, sedangkan dalam bahasa Jawa lugu kurang dipakai karena
dalam bahasa itu sudah ada kata [ mb d'] .
b. Kata-kata yang dalam DBJ-G mempunyai arti khusus, yang berbeda
dengan arti yang terdapat dalam bahasa Jawa lugu. Misalnya, kata
[mbj'de] dalam bahasa Jawa lugu mempunyai arti 'kakak perempuan
orang tua', tetapi dalam DBJ-G mempunyai arti 'nenek'.
c. Kata-kata yang mempunyai perbedaan rasa, yaitu kata-kata yang dalam
bahasa Jawa mengandung arti kasar, tetapi dalam DBJ-G tidak, atau
sebaliknya. Seperti kata [mrocDti] yang rriempunyai arti 'selamatan
untuk bayi berumur tujuh bulan dalam kandungan' dalam DBJ-G di-
anggap kata biasa, tetapi kata itu digunakan dalam arti yang sama dalam
bahasa Jawa lugu. Oleh karena itu, akan terdsa bahwa penggunaan itu
kurang tepat karena dirasa kasar atau kurang sopan.
/^- Kata-kata bahasa Jawa yang ucapannya mengalami perubahan bunyi
yaitu disesuaikan dengan ucapan DBJ-G yang terpengaruh oleh ucapan
bahasa Madura, misalnya kata [pote] dan [p£te.'] yang telah dikemuka-
kan di depan.
e. Kata-kata yang berasal dari bahasa Madura, balk' yang mengalami per
ubahan bunyi dan arti maupun yang tidak, dimasukkan dalam kata-kata
khas DBJ-G. Pengaruh bahasa Madura itulah yang menjadi salah satu
ciri DBJ-G, yang membedakan DBJ-G dari bahasa Jawa lugu.
f. Kata-kata yang diduga berasal dari DBJ-G, tetapi yang tidak digunakan
lagi dalam bahasa Jawa lugu dimasukkan dalam kata-kata khas DBJ-G,
misalnya kata [eson] dan [r£aq].
g. Kata-kata yang hanya terdapat dalam DBJ-G, sedangkan pemakaiannya
di daerah lain diduga karena pengaruh DBJ-G, misalnya kata [art'] •
h. Kata-kata yang merupakan kombinasi atau gabungan dari kata bahasa
Jawa dan kata bahasa Madura digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
Sebagai contoh dapat dikemukakan kata [mho' uwa'J; kata [mho']
berasal dari kata bahasa Jawa lugu, sedangkan [uwa'J berasal dari bahasa
Madura.
i. Gabungan kata bahasa Jawa lugu dengan kata yang tergolong dalam kata
DBJ-G dimasukkan dalam kata khas DBJ-G. Misalnya, kata [lawaq jaro]
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena [lawaij] termasuk kata
bahasa Jawa lugu, sedangkan [jaro] termasuk kata khas DBJ-G. v
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Dengan menggunakan dasar kriteria seperti di atas, didapatkan 50 kata
yang dianggap sebagai kata khas DBJ-G dari 88 kata bervariasi yang teqaring
oleh instrumen teqemahan kata-kata lepas. Kata-kata yang digolongkan ke
dalam kata-kata khas DBJ-G itu ada seperti di bawah ini.
1. Kata [ma'] artinya 'ibu' (Peta 002). Kata [ma'] dimasukkan dalam kata
khas DBJ-G karena di daerah pakai bahasa Jawa lugu kata itu jarang di-
pakai, sedangkan di daerah DBJ-G digunakan secara menonjol. Kalau
kita memperhatikan Peta 02, kata [ma'] dipakai di dua puluh lima desa,
sedangkan kata [mho'], [mbj'e], dan [simbj'] yang merupakan kata
khas bahasa Jawa lugu dipakai di hma belas desa. Kata [ibu] dipakai
di berbagai tempat tetapi pemakaiannya terbatas pada kalangan pegawai,
pejabat, atau di dalam keluarga terpelajai. Oleh karena itu, kata itu tidak
dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G dan juga tidak dalam kata khas
bahasa Jawa lugu, melamkan termasuk kata yang bersifat nasional yang
dipakai di seluruh Indonesia.
2. Kata [caca ] artinya 'kakak laki-laki' (Peta 003). Kata [caca'] termasuk
kata khas DBJ-G. Jika kata itu dipergunakan di daerah lain tentu akibat
pengaruh DBJ-G. Dalam bahasa Jawa lugu digunakan kata [kakag], yang
digunakan di lima desa sampel di Kabupaten Gresik. Selain kata [caca']
dan [kakai]], banyak digunakan kata [kaka'] yang berasal dari bahasa
Indonesia.
3.^ Kata [bejre'] artinya 'adik perempuan orang tua' (Peta 004). Kata
[bebe] digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena ucapannya me-
nunjukkan ciri khas ucapan DBJ-G. Dalam bahasa Jawa lugu digunakan
kata [bo'le'] atau [bo'e le'] yang disingkat men]adi [le']. Di samping
itu, digunakan pula kata [bibe'], tetapi frekuensinya hanya kecO. Di
Kabupaten Gresik kata [bebe'] dipakai secara merata, yaitu di tiga puluh
desa di antara tiga puluh dua desa sampel.
4. Kata [bo'de] yang artinya 'nenek' (Peta 005). Kata [bo'de] pemakaian
nya bervariasi dengan kata[mb j'tuw j]. Kata ini adalah kata bahasa Jawa
lugu, tetapi penggunaannya dalam DBJ-G mempunyai bedaan semasio-
logik, yaitu pemberian nama yang sama untuk masa yang berbeda
(Ayatrohaedi, 1976). Dalam bahasa Jawa lugu kata [mbj'de] atau
[mho' tuwj] mempunyai arti 'kakak perempuan orang tua', sedangkan
dalam DBJ-G mempunyai arti 'nenek'. Bedanya semasiologik inilah
yang menjadi dasar penggolongan kata [mbo'de] dan [mho' tuwo] ke
dalam kata khas DBJ-G.
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5. Kata [pa'de] yang artinya 'kakak' (Peta006). Kata [pa'de] pemakaian-
nya bervariasi dengan kata [ma' tuwj]. Kata ini dalam bahasa Jawa lugu
mempunyai arti 'kakak laki-laki orang tua', sedangkan dalam DBJ-G
mempunyai arti 'kakak'. Penggolongan kata itu ke dalam kata khas
DBJ-G karena adanya bedaan semasiologik dengan bahasa Jawa lugu.
6. Kata [uwa'yu] yang artinya 'kakak perempuan orang tua (Peta 007).
Kata [uwa'yu] dalam pemakaiannya bervariasi dengan kata [mb^'wa']
dan [uwa'], yang ketiganya digolongkan dalam kata DBJ-G. Dalam
bahasa Jawa lugu digunakan dalam kata DBJ-G. Dalam bahasa Jawa
lugu digunakan kata [mbo'de] atau [siwjj. Pemakaian kata [uwa']
diduga berasal dari pengaruh bahasa Madura, yang mengalami perubahan
bunyi, yaitu dari kata [aba'], sedangkan kata [mba'] dan [yu] berasal
dari kata bahasa Jawa lugu. Jadi, kata [ mba'uwa' ] atau [wa'yu] me-
rupakan kombinasi kata bahasa Jawa dengan kata bahasa Madura. Hal
itulah yang menjadi alasan penggolongan kata itu ke dalam kata khas
DBJ-G.
7. Kata [wa'gos] artinya 'kakak laki-laki orang tua' (Peta 008). Kata
[wa'gos] pemakaiannya bervarian dengan kata [pa' uwa'] dan [uwa'],
yang ketiganya digolongkan dalam kata khas DBJ-G. Kata [uwa'] di
atas sudah diterangkan. Kata [gos] terdapat dalam bahasa Jawa dan
dalam bahasa Madura, tetapi arti dan pemakaiannya dalam kedua bahasa
itu berbeda. Dalam bahasa Jawa, kata [gos] biasanya digunakan orang
tua untuk menyebut anak-anak atau orang yang lebih muda yang disertai
dengan rasa hormat, yang pemakaiarmya hampir sama dengan kata [le],
yang merupakan singkatan dari kata [thole]. Dalam bahasa Madura
kata [gos] atau [ghus] digunakan oleh orang yang lebih muda untuk
menyebut orang yang lebih tua yang disertai dengan rasa hormat. Per-
samaan dalam pemakaian antara kedua bahasa itu adalah terdapatnya
unsur rasa hormat terhadap yang disebut. Dalam DBJ-G, pemakaian
kata [gos] lebUi dekat pada arti dalam bahasa Madura, yaitu untuk se-
butan kepada orang yang lebih tua. Oleh karena itu, kata itu digolongkan
kata khas DBJ-G, karena pemakaiannya berbeda dengan yang terdapat
dalam bahasa Jawa lugu.
8. Kata [mrocati] artinya 'selamatan bayi umur tujuh bulan di dalam kan-
dungan' (Peta 019). Kata [mrocoti] terdapat di dalam bahasa Jawa lugu,
n  tetapi tidak dalam arti seperti di atas. Pemakaian kata [mrocoti] dalam
arti seperti di atas dalam bahasa Jawa lugu terasa agak kasar. Kata [mro-
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CDti] berasal dari kata dasar [prDCJt] yang artinya 'keluar dengan tiba-
tiba'. Karena digunakan dalam arti khusus yang agak berbeda dengan
artinya dalam bahasa Jawa lugu, maka kata itu digolongkan ke dalam
kata khas DBJ-G.
9. Kata [tariqan] artinya 'langit-langit' (Peta 021). Pemakaian kata [ta-
riqan] bervariasi dengan kata [tareq] yang dalam bahasa Jawa dipakai
kata [pyan]. Karena kata [tariqan] dalam arti 'langit-langit' hanya ter-
dapat dalam DBJ-G, kata itu digolongkan kata khas DBJ-G.
10. Kata [jaro] artinya 'pagar' (Peta 025). Kata [jaro] digolongkan ke
dalam kata khas DBJ-G karena frekuensi pemakaiannya di wilayah
DBJ-G cukup besar, sedangkan dalam bahasa Jawa lugu hampir tidak
pernah dipakai karena sudah ada kata [pagar].
11. Kata [wowoq] artinya 'bubungan' (Peta 029). Kata [wowoi]] dimasuk-
^ kan ke dalam kata khas DBJ-G karena adanya perubahan bunyi dari
bunyi [u] dalam bahasa Jawa lugu menjadi [o] dalam DBJ-G. Dalam
bahasa Jawa disebut [wuwoq]; antara kata [wuwoq] dengan [wowoq]
tidak terdapat perbedaan arti.
12. Kata [sbra'an] artinya 'palang pintu' (Peta 030). Kata [sbro'an] di
golongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena artinya sama dengan kata
[si or o'an] dalam bahasa Madura. Dalam bahasa Jawa terdapat kata
[sbro'an], tetapi artinya bukan 'palang pintu', melainkan 'kotak yang
terdapat pada lemari atau meja'. Dengan demikian, kata [sbro'an] dalam
DBJ-G berasal dari bahasa Madura yang dalam DBJ-G digolongkan
sebagai kata khas DBJ-G.
13. Kata [lawaq jaro] artinya 'gapura' (Peta 031). Kata [lawaq jaro] di-
masukkan ke dalam kata khas DBJ-G karena merupakan gabungan kata
bahasa Jawa lugu dengan kata khas DBJ-G. Kata [lawaq] termasuk kata
bahasa Jawa lugu, sedangkan [jaro] termasuk kata khas DBJ-G.
14. Kata [kontholan] artinya 'induk kunci' (Peta 032). Kata [kontholan]
adalah kata yang berasal dari bahasa Madura, yang bunyi dan artinya
tidak mengalami perubahan setelah masuk ke dalam DBJ-G. Berhubung
kata ini masuk ke dalam DBJ-G tetapi tidak sampai masuk ke dalam
bahasa Jawa lugu, maka dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G; dalam
bahasa Jawa lugu digunakan kata [gambo'].
15. Kata [kathel] artinya 'kursi' (Peta 034). Kata [kathel] diduga berasal
dari bahasa Madura yang pemakaiannya dalam DBJ-G mengalami per-
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ubahan arti. Dalam bahasa Madura [kathel] berarti 'keranda' atau 'alat
untuk mengusung orang mati', sedang dalam DBJ-G berarti 'kursi'. Ber-
hubung kata tersebut tidak terdapat dalam bahasa Jawa lugu, maka di-
golongkan ke dalam kata khas DBJ-G. Mengingat kata [kathel] ditemu-
kan pula dalam bahasa Sunda dengan arti sama dengan yang ada dalam
bahasa Madura, yaitu 'keranda', ada kemungkinan kata tersebut merupa-
kan perkembangan kata dari bahasa Jawa kuna, sehingga dapat dimasuk-
kan dalam kata arkais DBJ-G.
16. Kata [bayaq] artinya'balai-balai'(Peta 035). Kata [bayaq] digolongkan
ke dalam kata khas DBJ-G karena frekuensinya cukup tinggi, yaitu di-
gunakan di sembilan belas desa sampel. Dalam bahasa Jawa lugu kata
itu dalam arti 'balai-balai' kurang dikenal. Dalam bahasa Jawa lugu
untuk 'balai-balai' digunakan kata [ambtn].
17. Kata [mandhei]] artinya 'kuali' (Peta 038). Kata [mandheq] digolong
kan ke dalam kata khas DBJ-G karena dalam bahasa Jawa tidak terdapat
kata itu. Umumnya pemakai bahasa Jawa lugu menggunakan kata
[kuali]. Mengingat pemakaiannya hanya terdapat di tiga desa yang ber-
jauhan, mungkin kata itu termasuk kata arkais yang hampir hilang.
18. Kata [sosd'] artinya'sutil'(Peta 039). Kata [sdsd'] yangjuga diucapkan
[susj'] pemakaiannya kurang dikenal dalam bahasa Jawa lugu. Dalam
bahasa Jawa lugu digunakan kata [suthil]. Oleh karena itu kata itu di-
f masukkan ke dalam kata khas DBJ-G. Kata [suthel] dalam DBJ-G ber-
 I' ubah menjadi [sothel]. Berdasar ucapannya, kata [sothel] digolongkan
ice dalam kata khas DBJ-G.
19. Kata [cetho'] artinya'alat pembuang sampah'(Peta 040). Dalam bahasa
Jawa lugu terdapat kata [cetha'] yang artinya 'alat tukang batu untuk
mengambil semen pada saat membuat tembok', bukan alat pembuang
sampah. Jadi, antara bahasa Jawa lugu dengan DBJ-G terdapat bedaan
semasiologik. Oleh karena itu, kata [cetho'] digolongkan kata khas
DBJ-G.
20. Kata [kacaq gleyor] artinya 'kacang panjang' (Peta 041). Kata [kacag
gleyor] yang bervariasi dengan [kacaq bleyor] kurang dikenal dalam
bahasa Jawa lugu. Dalam bahasa Jawa digunakan kata [kacan lanjaran]
atau [kacaq jajjan]. Berhubung dengan frekuensi pemakaian kata ini
di daerah DBJ-G cukup tinggi, karena kata itu di daerah bahasa Jawa
lugu kurang dikenal, maka kata itu digolongkan ke dalam kata khas
DBJ-G.
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21. Kata [menj'] dan [gjndjriyj] artinya'ketela pohon'(Peta 042). Kedua
kata di atas mempunyai arti yang sama, yaitu 'ketela pohon'. Keduanya
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena mempunyai frekuensi
pemakaian yang tinggi di daerah DBJ-G, sedangkan di daerah bahasa
Jawa lugu jarang terdengar. Kedua kata itu mempunyai daerah pemakai
an yang berbeda. Kata [men a'] dipakai di daerah Kabupaten Gresik
sebelah utara, sedangkan [gondoriyj] dipakai di daerah Kabupaten
Gresik sebelah selatan.
22. Kata [boltt] artinya 'ubi jalar' (Peta 045). Kata [bolet] digolongkan
dalam kata khas DBJ-G karena frekuensi pemakaiarmya di daerah DBJ-G
menonjol, sedangkan di daerah bahasa Jawa lugu kurang dikenal. Kata
ini dipakai di daerah Gresik sebelah utara, sedangkan di sebelah selatan
digunakan kata [t£lo].
23. Kata [pah] artinya 'mangga' (Peta 048). Kata [pah] digolongkan ke
dalam kata khas DBJ-G karena frekuensi pemakaiannya yang menonjol
di daerah DBJ-G, walaupun di daerah bahasa Jawa lugu kata itu di-
pahami artinya, jarang digunakan karena sudah ada kata [p^lam]. Pe
makaian kata ini di daerah DBJ-G mungkin karena pengaruh bahasa
Madura [paaj.
24. Kata [ari] artinya 'bambu' (Peta 049). Kata [ari] dalam bahasa Jawa
lugu adalah nama salah satu jenis bambu, sedangkan dalam DBJ-G mem
punyai arti 'bambu'. Karena adanya perbedaan arti itu, kata [ori] digo
longkan ke dalam DBJ-G.
25. Kata [pete' wed a'] artinya 'ayam betina (Peta 050]. Kata [pete'
weda'] digolongkan dalam kata khas DBJ-G karena dalam bahasa Jawa
lugu dipakai kata [babon]; Selain itu, dalam ucapan bahasa Jawa lugu
menggunakan [i], yaitu [pite'] bukan [pete'].
26. Kata [pete' cele'] artinya 'anak ayam' (Peta 051). Kata [pete' cele']
' digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena adanya bedaan fonetik
,  apabila dibanding dengan kata bahasa Jawa lugu. Dalam bahasa Jawa
j lugu kata itu disebut [pite' cile']. Demikian pula [kotho'] sinonim
[pete' cele'] dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G.
27. Kata [trawelon] artinya 'kelinci'(Peta 052). Kata [tr^welon] dimasuk
kan ke dalam kaaa khas DBJ-G karena adanya bedaan fonetik dengan
bahasa Jawa lugu; dalam bahasa Jawa lugu disebut [trawelu].
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28. Kata [sarebeh] artinya 'serabi' (Peta 055). Kata [sare±)i] adalah kata
bahasa Jawa lugu yang berasal dari bahasa Tainil. Kata itu dalam DBJ-G
berubah menjadi [sarebth], [sartbt], dan [s^rabt]. Jadi, kalau di-
bandingkan dengan yang terdapat dalam bahasa Jawa lugu terdapat
bedaan fonetik. Oleh karena itu, kata itu dimasukkan ke dalam kata
khas DBJ-G.
29. Kata [krakal] artinya 'bajak' (Peta 057). Kata [krakal] ini digolongan
ke dalam kata khas DBJ-G karena kata itu jarang terdengar dalam bahasa
Jawa lugu. Dalam bahasa Jawa lugu kata itu disebut [siqkal], [wluku],
atau [brujol]. Kata [brujol] mempunyai bedaan fonetik dengan [brojol].
Oleh karena itu, kata itu dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G.
30. Kata [kodhoi]] artinya 'capil' (Peta 058). Dalam bahasa Jawa lugu ter-
dapat kata [kudhog] yang artinya 'cadar'; dalam DBJ-G kata [kodhor)]
berarti 'capil'. Antara kata [kudhog] dalam bahasa Jawa lugu dengan
kata [kodhog] dalam DBJ-G terdapat bedaan semasiologik dan bedaan
fonetik. Oleh karena itu, kata [kodhog] digolongkan ke dalam kata
khas DBJ-G.
31. Kata [botho'] artinya 'pupuk' (Peta 059). Kata [botho'] berasal dari
bahasa Madura yang digunakan dalam DBJ-G setelah sedikit mengalami
perubahan bunyi. Dalam bahasa Jawa lugu digunakan kata [rabo'] atau
[pupo']. Karena berasal dari bahasa Madura, kata [botho'] digolongkan
kata khas DBJ-G.
32. Kata [kopj'] artinya 'tuli' (Peta 061). Kata [kopo'] adalah kata yang
berasal dari bahasa Madura yang diambil oleh DBJ-G tanpa mengalami
perubahan bunyi dan arti. Dalam bahasa Jawa lugu terdapat kata [kopo']
yang artinya 'nama penyakit telinga'. Jadi, [kopj'] dalam bahasa Jawa
lugu berbeda dengan [kopj'] dalam DBJ-G. Oleh karena itu, kata itu
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
33. Kata [indra'.an] artinya 'penyakit bibir' (Peta 062). Kata [indraan]
dalam DBJ-G bersinonim dengan kata [jampian] dan kata [lumpagan],
[goman], dan [btregan], yang di daerah DBJ-G ketiga kata itu juga
digunakan, tetapi frekuensinya tidak besar.
34. Kata [bigog] artinya 'pusing' (Peta 066). Dalam bahasa Jawa lugu ter
dapat kata [bigog] yang artinya 'tidak tahu arah' atau 'tidak tahu apa
yang harus dikerjakan'. Dalam DBJ-G [bigog] mempunyai arti 'pusing'.
Jadi, antara keduanya terdapat perbedaan arti. Oleh karena itu" kata itu
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
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35,. Kata [morer)-moreqan] artinya 'pemarah' (Peta 067). Apabila diban-
^ dingkan dengan kata bahasa Jawa lugu, kata [moreq-moreqan] mem-
punyai bedaan fonetik, yaitu kalau DBJ-G menggunakan [o], sedangkan
dalam bahasa Jawa lugu menggunakan [u]. Oleh karena itu, kata itu
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
36. Kata [naqet] artinya 'kikir' (Peta 068). Dalam bahasa Jawa lugu untuk
'kikir' digunakan kata [madhit], sedangkan dalam DBJ-G digunakan
kata [naget]. Dalam bahasa Jawa lugu terdapat kata [saqet] yang arti
nya 'benci' atau 'tidak senang' dan dari kata ini dibentuk kata [naq et].
Jadi, antara bahasa Jawa lugu denngan DBJ-G untuk kata [naget] ter
dapat perbedaan semasiologik. Oleh karena itu, kata itu digolongkan ke
dalam kata khas DBJ-G.
37. Kata [cegor] artinya 'hidung' (Peta 069). Kata [cegor] digolongkan
ke dalam kata khas DBJ-G karena kata itu apabila dibandingkan dengan
kata bahasa Jawa lugu [cigor] mempunyai perbedaan pemakaian dan
perbedaan ucapan. Dalam bahasa Jawa lugu, kata [cigor] umumnya
digunakan untuk binatang, sedangkan untuk DBJ-G digunakan pula
untuk manusia. Selain itu, kalau dalam ucapan bahasa Jawa lugu meng-
gunakan [i], dalam DBJ-G menggunakan [e]. Sinonim kata [cegor]
digunakan kata [erog], yang digolongkan dalam DBJ-G karena mem
punyai bedaan fonetik dengan kata [hog], yang terdapat dalam kata
bahasa Jawa lugu.
38. Kata [k^tfca'j artinya 'ketiak' (Peta 070). Kata [katf a'] adalah kata
bahasa Indonesia yang ucaparmya mengalami perubahan bunyi, yaitu
bunyi [i] berubah menjadi [8]. Dalam bahasa Jawa lugu digunakan
kata [kele'] atau [Ifcke]. Seperti halnya kata-kata yang berasal dari
bahasa Madura, kata itu digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
39. Kata [pantes] artinya 'betis' (Peta 072). Untuk kata [betis] dalam
bahasa Jawa lugu digunakan kata [wontes] atau kata [ktntol], sedang
kan dalam DBJ-G digunakan kata [pantes]. Dengan demikian, antara
bahasa Jawa lugu dengan DBJ-G, untuk kata itu terdapat bedaan fonetik.
Oleh karena itu, kata [pontes] digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G.
40. Kata [dhukor] artinya 'tinggi' (Peta 075). Untuk kata [tiggi], dalam
-—' bahasa Jawa lugu digunakan kata [dhuwor], sedangkan dalam DBJ-G
digunakan kata [dhukor]. Karena adanya bedaan fonetik, kata [dhukor]
digolongkan kata khas DBJ-G.
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41. Kata [reag] artinya 'saya' (Peta 076). Kata [rtag] diduga adalah kata
khas DBJ-G asli yang merupakan kata arkais, karena baik dalam bahasa
Jawa lugu maupun dalam bahasa Madura kata itu tidak diketemukan.
Kata itu sekarang sudah mulai ditinggalkan pemakainya, terdesak oleh
kata bahasa Jawa lugu [aku]. Sinonim kata itu ialah kata [eson], yang
diduga berasal dari bahasa Jawa kuna. Kata ini juga tergolong dalam
kata khas DBJ-G asli.
42. Kata [koan] artinya 'kamu' (Peta 077). Kata [kaan] digolongkan ke
dalam kata khas DBJ-G asli karena kata itu tidak ditemukan, baik dalam
bahasa Jawa lugu maupun dalam bahasa Madura. Mungkin kata itu me
rupakan hasil perpaduan dari kata bahasa Jawa [kowe] dengan kata
bahasa Madura [ba an]. Namun, untuk mengetahui kebenaran dugaan
ini perlu adanya pembuktian. Sinonim kata [koan] digunakan pula
kata [riko] dan [pano], yang keduanya juga dimasukkan ke dalam
kata khas DBJ-G asli, karena dalam bahasa Madura dan bahasa Jawa
kedua kata itu juga tidak ditemukan.
43. Kata [opD'o] artinya 'mengapa' (Peta 078). Kata [opo'o] dimasukkan
ke dalam kata khas DBJ-G karena dalam bahasa Jawa lugu kurang di-
pakai, sedangkan dalam bahasa Jawa lugu umumnya kata itu disebut
[kont' opo]. Sinonim kata [opo'o] yang juga digolongkan ke dalam
kata khas DBJ-G adalah [laopo], [lapa], [po'j], dan [kt'opj].
44. Kata [yj'jpj] artinya'bagaimana' (Peta 079). kata [yo'rpj] digolong
kan ke dalam kata khas DBJ-G karena frekuensi pemakaiannya yang
lebih besar. Dalam bahasa Jawa lugu digunakan kata [kapiye] kalau
digunakan kata [yo'opo], diduga pengaruh DBJ-G terhadap bahasa
Jawa lugu. Dalam DBJ-G kata [yo'opo] bersinonim dengan kata
[kt'opo] dan [ka' iye], yang keduanya digolongkan dalam kata khas
DBJ-G.
45. Kata [ndtlt'i] artinya'mencari' (Peta 080). Kata [ndel£,'i], [ngtlfc'i],
dan [nd£le'i] digolongkan dalam kata khas DBJ-G, karena apabila kata
itu dibandingkan dengan kata bahasa Jawa lugu mempunyai bedaan
fonetik.
46. Kata [mbojo'j artinya 'menipu' (Peta 081). Kata [mbojo'j digolongkan
ke dalam DBJ-G karena mempunyai bedaan fonetik dengan kata Jawa
lugu [mbujo'j. Dalam bahasa Jawa lugu, kata [mbujo'j bersinonim
dengan kata [jjapusi], dan kata yang terakhir ini yang lebih banyak
digunakan.
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47. Kata [moreq-moreg] artinya 'marah' (Peta 083). Kata [moreq-moreq]
digolongkan ke dalam DBJ-G karena adanya bedaan fonetik dengan kata
bahasa Jawa lugu (mureq-mureq].
48. Kata [glakt'no] artinya 'mengawinkan' (Peta 084). Kata [glake'na]
digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena kata itu dalam bahasa
Jawa lugu jarang digunakan; Kalau digunakan mengandung arti kasar.
Dalam DBJ-G kata itu digunakan dalam arti biasa, maksudnya tidak
mengandung arti kasar. Jadi, dalam pemakaiannya terdapat perbedaan
frekuensi dan perbedaan rasa antara yang terdapat dalam bahasa Jawa
lugu dengan yang terdapat dalam DBJ-G.
49. Kata [goqs£q] artinya 'giring-giring' (Peta 087). Kata [goqsei)] digo
longkan ke dalam kata khas DBJ-G karena kata itu jarang terdengar
dalam bahasa Jawa lugu dan dalam kata bahasa Jawa lugu digunakan
kata [kalintheq].
50. Kata [kaos saijsai]] artinya 'kaus pendek' (Peta 088). Kata [kaos
saqsaq] digolongkan ke dalam kata khas DBJ-G karena kata itu dalam
bahasa Jawa lugu kurang dikenal dan dalam bahasa Jawa lugu digunakan
kata [kaos kutang]. Dalam DBJ-G, selain kata [kaos saq-saq] digunakan
pula kata [kaos soqsoq], [kaos siqlfct], dan [kao s sirjlet], yang ketiga-
nya dimasukkan ke dalam kata khas DBJ-G, karena apabila dibandingkan
dengan kata bahasa Jawa lugu kata-kata itu mempunyai bedaan fonetik.
4.1.2 Penggimaan Kata Khas Dialek Bahasa Jawa Gresik Bertalian dengan
Daerahnya
Di depan telah dibuat 88 buah kata bervariasi yang terdapat dalam
DBJ-G. Dalam peta-peta itu dapat dilihat persebaran pemakaian tiap-tiap
kata dan variasinya bertalian dengan daerah pakainya. Dari 88 buah kata
itu terdapat 50 buah kata yang diduga merupakan kata khas DBJ-G, yang
secara ringkas telah diutarakan pula. Selanjutnya, untuk mengetahui kera-
gaman DBJ-G dilihat dari segi kosa kata, perlu dibuat daftar kosa kata khas
DBJ-G yang jumlahnya 50 buah itu, untuk menunjukkan jumlah pemakaian
kata-kata itu pada tiap-tiap desa sampel. Dengan diketahuinya jumlah pe
makaian kata khas DBJ-G pada tiap-tiap desa sampel, dapat dibuat persen-
tasenya. Selanjutnya, dengan menggunakan dasar persentase itu dibuat peta
daerah sebar kata-kata khas DBJ-G baik yang bersifat kualitatif maupun
yang bersifat kuantitatif.
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Dari daftar kata khas DBJ-G dan lokasi pemakaiannya dapat diketahui
persentase pemakaiannya pada setiap desa sampel, yang daftarnya adalah
sebagai berikut.
PERSENTASE PEMAKAIAN KATA KHAS DBJ-G
PADA TIAP DESA SAMPEL




1. Campurejo Pan Ceng 26 52
2. Sumurber Panceng 22 44
3. Pangkah Kulon Ujungpangkah 27 54
4. Sekapuk Ujungpangkah 24 48
5. Randuboto Sedayu 21 42
6. Golokan Sedayu 25 50
7. Babakbao Dukun 15 30
8. Lowayu Dukun 26 52
9. Indrobelik Bungah 35 70
10. Mojopuro Wetan Bungah 36 72
11. Leran Manyar 24 48
12. Karangrejo Manyar 29 58
13. Sumari Duduk Sampeyan 30 60
14. Talebon Duduk Sampeyan 28 56
15. Sidorukun Gresik 27 54
16. Lumpur Gresik 25 50
17. Gulomantung Kebomas 36 72
18. Dahanrejo Kebomas 29 58




21. Cerme Kidul 27 54
22. Tambakberas Cerme 23 46
23. Mojotengah Menganti 32 64
24. Randupadangan Menganti 28 56
25. Wahas Balongpanggang 26 52
26. Pacuh Balongpanggang 24 48
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27. Kedamean Kedamean 29 58
28. Turirejo Kedamean 22 44
29. Lebaniwaras Wringinanom 22 44
30. Sumberame Wringinanom 21 42
31. Driyorejo Driyorejo 17 34
32. Gadung Driyorejo 19 38
Berdasarkan daftar persentase pemakaian kata-kata khas DBJ-G pada
tiap desa sampel di atas, dibuat peta yang bersifat kuantitatif seperti Peta VI.
Selanjutnya dibuat peta kualitatif seperti Peta VII.
Dari kedua peta itu, pemakaian kata khas DBJ-G menurut tingkat per-
sentasenya dapat dibagj sebagai berikut.














c. Antara 50% sampai dengan 59% terdapat di desa :
Campurejo, Kecamatan Panceng;













d. Antara 60% sampai dengan 60% terdapat di desa
Karangrejo, Kecamatan Manyar;
Mojotengah, Kecamatan Menganti.
e. Antara 70% sampai dengan 80% terdapat di desa
Indrobelik, Kecamatan Bungah;
Mojopuro Wetan, Kecamatan Bungah;
Gulomantung, Kecamatan Kebomas.
Apabila Peta VII disederhanakan sehingga menjadi Peta VIII. Tujuan
penyederhanaan ini adalah untuk memudahkan pengklasifikasian daerah-
daerah pakai DBJ-G itu sebagai daerah yang pemakaian kosa kata khas
DBJ-G -nya, yaitu sebagai daerah kurang, sedang, dan besar. Daerah yang
pemakaian kata khas DBJ-G-nya kurang, yaitu daerah yang hanya mencapai
di bawah 50%, daerah yang termasuk sedang yaitu yang ada di antara 50%
sampai dengan 69%, sedangkan yang termasuk besar, yaitu yang minimum
menggunakan 70%.
Berdasarkan kriteria seperti di atas, daerah-daerah yang pemakaian
kosa kata khas DBJ-G-nya kurang adalah desa Sumurber (2), Sekapuk (4),
Randuboto (5), Babakbao (7), Kelampok (19), Kedungrukem (20),Tambak-
beras (22), Pacuh (26), Turirejo (28), Lebaniwaras (29), Sumberame (30),
Driyorejo (31), dan Gadung (32).
Desa-desa yang pemakaian kosa kata khas DBJ-G-nya sedang, yaitu
desa Campurejo (I), Pangkah Kulon (3), Golokan (6), Lowawu (8), Ka
rangrejo (12), Sumari (13), Talebon (14), Sodorukun (15), Lumpur (16),
Dahanrejo (18), Cerme Kidul (21), Mojotengah (23), Randupadangan (24)'
Wahas (25), Kedamean (27).
Yang termasuk pemakaian kosa kata khas DBJ-G-nya besar adalah
desa Indrodelik (9), Mojopuro Wetan (10), dan Gulomantung (17).
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Keragaman DBJ-G di Kabupaten Gresik, selain dibedakan oleh per-
sentase pemakaian kata-kata khas DBJ-G dalam tiap desa sampel, dapat pula
dibedakan berdasarkan pemakaian kata-kata yang digunakan di daerah utara
dan di daerah selatan. Untuk memudahkan penyebutan kata-kata yang di-
pakai di daerah utara disebut kata-kata khas utara, dan kata-kata yang di-
pakai di daerah selatan disebut kata-kata khas selatan. Kata-kata khas utara
mungkin dipakai di daerah selatan, tetapi frekuensinya kecil, tidak lebih dari
tiga desa. Sebaliknya, kata-kata khas selatan mungkin dipakai pula di daerah
utara, tetapi frekuensinya tidak lebih dari tiga desa.
Jumlah kata yang menunjukkan ciri khas DBJ-G sebelah utara dan
ciri khas DBJ-G sebelah selatan tidak banyak. Dari lima puluh kata yang
tergolong kata-kata khas DBJ-G yang dapat dianggap sebagai kata-kata khas
utara dan kata-kata khas selatan masing-masing daerah terdapat sepuluh buah
kata, seperti tampak pada daftar berikut.
Untuk mengetahui daerali mana yang disebut daerah utara dan daerah
mana yang disebut daerah selatan perlu adanya penjelasan. Yang disebut
daerah utara ialah daerah di sebelah utara kota Gresik, dan yang disebut
daerah selatan ialali daerah di sebelah selatan kota Gresik. Jadi, kota Gresik
menjadi daerah batas atau daerah peralihan yang dapat masuk daerah utara
dan dapat masuk daerah selatan.
Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa daerah utara meliputi tujuh
kecamatan, yaitu Kecamatan Panceng (I), Ujungpangkah (II), Sedayu (III),
Dukun (IV), Bungali (V), Manyar (VI), dan Duduk Sampeyan (VII). Sedang-
kan yang termasuk daerah selatan meliputi delapan kecamatan, yaitu Keca
matan Kebomas (IX), Benjeng (X), Cerme (XI), Menganti (XII), Balong-
panggang (XIII), Kedamean (XIV), Wringinanom (XV), dan Driyorejo (XVI).
Sepuluh kata yang termasuk kata-kata khas yang digunakan di daerah
Kabupaten Gresik sebelali utara dan sepuluh kata yang termasuk kata-kata
khas yang digunakan di daerah Kabupaten Gresik sebelah selatan adalah
seperti yang tercantum dalam dua daftar di halaman berikut ini.
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KATA KHAS KABUPATEN GRESIK SEBELAH UTARA
No.
Urut
Kata Artinya Peta Nomor Desa
1. mrDCDti/ijruja'i selamatan 019 1, 3, 4, 8,
bayi tujuh 9,10,12,15,
bulan 16,17,18.
2. suso'/soso' sutil 039 1, 2, 4, 9,
10,12.





4. bolet ubi jalar 045 1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11,12,13,14,
15,16.
5. tarwalu/trawclu kelinci 052 1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11,12,13,17.
6. ciqor/ceqor hidung 069 1,2,3,4, 5,6,7,8,
9,10,11,12,13,14,
15,16, 17,18,22.
7. reag/eson saya 076 1,3,8,9, 12,13,15,
16, 17,18,21.
8. krakal bajak 057 1,2,4,5,6,9,10.
9. kucuran/indra'an penyakit 1,2,3,4,5,6,7,9,
bibir 17,18.
10. qlakt'no mengawin- 084 1,2,3,4,11,12,13,
kan 14
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Apabila kata-kata khas daerah utara yang jumlahnya sepuluh itu di-
petakan dan dibuat isoglos-isoglosnya, akan kita dapatkan Peta IX. Dalam
peta itu tampak adanya kata yang menjorok pemakaiannya ke daerah selatan,
yaitu kata [rg an] yang masuk ke desa nomor 21 atau desa Cerme Kidul.
-f -
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Sepuluh kata khas daerah selatan apabila dipetakan dan dibuat isoglos-
isoglosnya akan kita dapatkan Peta X. Dalam peta itu terdapat isolat-isolat
atau kata-kata yang terpisah pemakaiannya yang masuk ke daerah utara.
Kata-kata khas daerah selatan yang masuk ke daerah utara itu adalah :
[caca'] dipakai di desa nomor 6, yaitu desa Golokan;
[sothel] dipakai di desa nomor 11, yaitu desa Leran;
[trowfcion] dipakai di desa nomor 7 dan 8, yaitu desa Babakbao dan
Lowayu;
[lumpagon] dipakai di desa nomor 5, yaitu desa Randuboto;
[iroq] dipakai di desa nomor 4 dan 7, yaitu desa Sekapuk dan Babak
bao;
[kaos kotag] dipakai di desa nomor 8,9, 10, yaitu desa Lowayu, Indro-
delik, dan Mojopuro Wetan.
Di atas telah dikemukakan keragaman DBJ-G, baik yang berdasarkan
persentase pemakaian kata-kata khasnya maupun yang berdasarkan peng-
gunaan kata-kata untuk daerah Gresik utara dan untuk daerah Gresik selatan.
Selanjutnya, keragaman yang demikian itu perlu adanya penafsiran.
Faktor-faktor kebahasaan dan faktor luar bahasa sangat menentukan
pertumbuhan dan perkembangan sabda praja (Ayattrohaedi, 1978). DBJ-G
sebagai bahasa atau dialek keadaan dan perkembangannya tidak terlepas dari
dua hal itu. Oleh karena itu, berdasarkan kedua hal itu penafsiran di sini di-
berikan.
Ditinjau dari segi kebahasaan, DBJ-G termasuk bahasa lisan yang tidak
memiliki norma tersendiri. Yang dimaksud norma tersendiri di sini adalah
norma yang terlepas dari norma bahasa Jawa lugu. Jadi, norma yang diguna-
kan oleh DBJ-G adalah norma bahasa Jawa lugu yang dipakainya secara
longgar. Ciri-ciri khusus DBJ-G yang membedakan DBJ-G dengan bahasa
Jawa lugu dalam bidang kosa kata, fonologi, dan morfologi, bukan merupa-
kan norma yang mengjkat bagi pemakai DBJ-G. Para pemakai DBJ-G dengan
bebas dapat menggunakan atau tidak menggunakan ciri-ciri itu. Kalau pe
makai DBJ-G menggunakan ciri-ciri khas dalam berbahasa, bukan karena
adanya kesadaran untuk mengikuti norma atau aturan, melainkan hanya
karena kebiasaan.
Dialek-dialek atau bahasa-bahasa yang tidak mempunyai norma yang
ditetapkan, diduga dapat berubah denngan lebih cepat daripada bahasa yang
bernorma tetap, khususnya dalam kontak dengan dialek-dialek atau bahasa-
bahasa lain (Bahan Penataran Dialektologi, 1976). Dugaan ini tidak jauh ber-
beda apabila diterapkan pada keadaan dan perkembangan DBJ-G yang tidak
PETA DC BERKAS ISOLGOS KATA-KATA KHAS DIALER BAHASA
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mempunyai norma tersendiri. Karena tidak mempunyai norma tertentu
DBJ-G dengan mudah mengalami perubahan, dan dengan mudah terpengaruh
oleh bahasa lain. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabUa di daerah
perbatasan unsur-unsur khas DBJ-G mudah hilang; dengan mudah bahasa
Jawa lugu dan bahasa Indonesia dapat mempengaruhi keadaan dan perkem-
bangan DBJ-G.
Unsur-unsur ekstralinguistis yang merupakan faktor luar bahasa banyak
pula mempengaruhi keadaan dan perkembangan suatu bahasa atau suatu
dialek. Unsur-unsur itu, yang penting di antaranya adalah sejarah (migrasi,
perang, bencana alam), keadaan alam (gunung , sungai), kepadatan penduduk,
komunikasi (jalan, pasar, kota besar), unsur fungsional, dan frekuensi pe-
makaian oleh penutur (Soepomo, 1976). Faktor-faktor ini secara garis besar
akan digunakan untuk menjelaskan keragaman DBJ-G.
Dalam Peta Vll, tampak desa yang paling kecil menggunakan kata-kata
khas DBJ-G adalah desa Babakbao (7), untuk daerah sebelah utara, Driyo-
rejo (31) dan Gadung (32) di sebelah selatan. Desa Babakbao kecil pemakaian
kata-kata khas DBJ-G-nya karena daerah itu merupakan daerah perbatasan
dengan Kabupaten Lamongan yang penduduknya menggunakan bahasa Jawa
lugu, sedangkan daerah Driyorejo (31) dan Gadung (32) merupakan daerah
yang pemakaian kata-kata khas DBJ-G-nya kecil diduga karena daerah itu
banyak pendatang dari pemakai bahasa Jawa lugu, mengingat letaknya yang
merupakan pintu masuk ke kota Surabaya, dan mempunyai transportasi yang
lancar.
Dalam Peta VIII tampak desa-desa Lebaniwaras (29), Sumberame (30),
Turirejo (28), dan Kedungrukem (20), termasuk daerah yang pemakaian
kata-kata khas DBJ-nya kecil. Hal itu diduga disebabkan oleh daerah itu
berbatasan langsung dengan Kabupaten Mojokerto yang penduduknya ber-
bahasa Jawa lugu, di samping transportasi dari daerah bahasa Jawa lugu ke
daerali tersebut cukup lancar.
Desa Pacuh (26) dan desa Kelampok (19) termasuk daerah yang pe
makaian kata-kata khas DBJ-G-nya kecd karena kedua daerah itu merupakan
daerah yang berbatasan dengan Kabupaten Lamongan yang penduduknya
berbahasa Jawa lugu. Daerah Tambakberas (22) tidak langsung berbatasan
dengan daerah pakai bahasa Jawa lugu, tetapi pemakaian kata-kata khas
DBJ-G-nya kecil, diduga karena daerah itu merupakan daerah terbuka yang
mempunyai transportasi yang cukup lancar.
Desa Wahas (25) adalah daerah yang berbatasan dengan Kabupaten
Mojokerto, tetapi pemakaian kata-kata khas DBJ-G-nya termasuk tingkat
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sedang. Daerah ini termasuk daerah yang sukar dicapai berhubung kondisi
jalan yang kurang baik. Sampai saat penelitian ini dilakukan belum ada
kendaraan umum yang secara rutin masuk ke daerah ini. Keadaan demikian
menyebabkan pengaruh luar kecd sehingga perkembangan bahasanya tidak
banyak mendapat pengaruh dari luar. Oleh karena itu, kata-kata khas DBJ-G
masih banyak digunakan.
Desa Sumurber (2) termasuk daerah yang kecil penggunaan kata-kata
khas DBJ-G-nya karena desa itu berbatasan dengan Kabupaten Lamongan
yang penduduknya berbahasa Jawa lugu, sedangkan desa Sekapuk (4) dan
desa Randuboto (5) juga termasuk daerah yang pemakaian kata-kata khas
DBJ-G-nya kecil walaupun tidak secara langsung berbatasan dengan daerah
pakai bahasa Jawa lugu. Penggunaan kata-kata khas DBJ-G di dua daerah
ini kecil, diduga karena kedua daerah itu dilewati jalan besar yang meng-
hubungkan kota Lamongan dengan kota Gresik. Oleh karena itu, kedua
daerah itu mempakan daerah terbuka yang banyak mendapat pengaruh dari
luar.
Desa Campurejo dan desa Pangkah Kulon yang terletak di daerah
pesisir dekat pantai, tidak dilalui jalan besar. Transportasi ke daerah itu
agak sulit dan daerahnya agak tertutup sehingga dapat diperkirakan bahwa
pengaruh luar ke daerah itu tidak besar. Keadaan demikian menyebabkan
perkembangan DBJ-G di daerah itu tidak banyak mendapat pengaruh dari
luar. Oleh karena itu, jumlah pemakaian kata-kata khas DBJ-G dapat bertahan
dalam tingkat sedang.
Desa Indrodelik (9) adalah desa yang letaknya sesuai dengan namanya,
yaitu delik yang artinya 'sembunyi' merupakan daerah yang agak jauh dari
jalan besar. Hampir semua penduduknya kelahiran daerah itu, dan di daerah
ini masih banyak digunakan kata-kata arkais [eson] dan [r^an]. Karena
letaknya tersembunyi dan dikelilingi tambak-tambak, daerahnya agak ter
tutup. Keadaan demikian menyebabkan pengaruh luar tidak besar, dan per
kembangan bahasanya tidak banyak mengalami perubahan. Oleh karena itu,
kata-kata khas DBJ-G di daerah ini termasuk besar.
Selain Indrodelik (9), desa Mojopuro Wetan (10) yang masih satu ke-
camatan dengan desa Indrodelik, yaitu Kecamatan Bungah termasuk pula
daerah yang pemakaian kata-kata khas DBJ-G-nya besar. Seperti halnya
dengan desa Indrodelik, desa Mojopuro Wetan letaknya dari jalan besar agak
masuk dan diduga pengaruh dari luar juga kecil sehingga bahasa yang diguna
kan tidak besar dan perubahan kata-kata khas DBJ-G yang digunakan cukup
besar.
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Desa Indrodelik (9) dan Mojopuro Wetan (10) terletak di Kecamatan
Bungah. Dengan demikian, Kecamatan Bungah termasuk kecamatan yang
bahasanya banyak mengandung kata-kata khas DBJ-G. Kecamatan ini ter
letak di tengah dan dikelilingi daerah pakai DBJ-G, yang pemakaian kata-
kata khas DBJ-G tingkat sedang. Karena letaknya di tengah dapat diperkira-
kan bahwa pengaruh luar tidak terlampau besar sehingga perubahan bahasa
nya tidak banyak. Oleh karena itu, kata-kata khas DBJ-G yang dipergunakan
termasuk besar.
Daerah Gulomantung (17) yang terletak di Kecamatan Kebomas, yang
merupakan daerah pintu masuk ke Gresik dari arah Kota Madya Surabaya,
termasuk daerah yang penggunaan kata-kata khas DBJ-G-nya besar. Daerah
ini merupakan daerah pantai yang berbatasan dengan daerah Surabaya, yang
diduga menjadi pusat pemakaian DBJ-G. Karena letaknya demikian itu,
wajarlah apabila daerah Gulomantung menjadi daerah yang bahasanya me
ngandung kata-kata khas DBJ-G dalam jumlah besar.
Daerah Kecamatan Gresik yang diperkirakan merupakan pusat pe
makaian kata-kata khas Gresik ternyat.a termasuk daerah sedang. Hal ini
teijadi diduga karena Gresik merupakan daerah kota yang sifatnya terbuka
dan banyak didatangi oleh orang-orang dari luar Gresik yang bukan pemakai
DBJ-G sehingga dalam perkembangannya DBJ-G di daerah ini banyak meng-
alami perubahan. Oleh karena itu, jumlah kata-kata khas DBJ-G-nya tidak
termasuk besar.
Desa Leran (11) di Kecamatan Manyar adalah desa yang terdapat di
tengah daerah pakai DBJ-G, tetapi pemakaian kata-kata khas DBJ-G-nya
relatif kecil. Karena daerah itu merupakan daerah pinggir kota yang sifatnya
terbuka, diduga di daerah ini banyak dihuni oleh para pendatang yang berasal
dari daerah pakai bahasa Jawa lugu. Oleh karena itu, DBJ-G di sini dalam
perkembangannya banyak mengalami perubahan, sehingga pemakaian kata-
kata khas DBJ-G-nya menjadi kecil.
Daerah-daerah lain yang belum disebutkan di atas merupakan daerah
yang pemakaian DBJ-G termasuk sedang. Daerah yang sebelah selatan adalah
daerah yang berbatas dengan Kota Madya Surabaya, sedangkan daerah utara
ialah daerah kota Gresik ke utara sampai batas Kecamatan Bungah, kecuaU
daerah Leran (11) yang pemakaian kata-kata khas DBJ-G-nya kecU.
4.1.3 Ragam Unsur Dialek Bahasa Jawa Gresik Ditinjau dari Segi Fonologi
Ditinjau dari segi fonologi, DBJ-G mempunyai fonem-fonem khas.
Penentuan fonem-fonem khas di sini dilakukan dengan cara membandingkan
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fonem-fonem yang dipakai oleh bahasa Jawa lugu. Banyak kata bahasa Jawa
lugu yang hanya mempunyai bedaan fonetik apabila dibandingkan dengan
DBJ-G. Kata-kata yang hanya mempunyai bedaan fonetik ini dalam uraian
di muka dinyatakan sebagai kata-kata khas DBJ-G.
Walaupun dalam segi fonologi DBJ-G menunjukkan ciri-ciri tersendiri
bila dibandingkan dengan bahasa Jawa lugu, ciri-ciri itu bukanlah merupakan
norma yang mengikat. Dengan demikian, seorang pemakai DBJ-G mempunyai
kebebasan menggunakan atau tidak fonem yang sebenarnya dapat disebut
ciri DBJ-G itu.
Kalau diperhatikan ciri-ciri fonologi yang terdapat dalam DBJ-G itu
adalah pengaruh bahasa Madura. Kata-kata bahasa Jawa lugu yang masuk ke
dalam DBJ-G, ucapannya berubah dan perubahan itu mengarah pada ucapan
bahasa Madura, walaupun terdapat perbedaan.
Bedaan fonetik yang terdapat antara bahasa Jawa dengan DBJ-G umum-
nya terdapat dalam vokal. Secara ringkas perubahan itu dapat drkemukakan
sebagai berikut :
a. fonem /i/ berubah menjadi /e/ :
[pite'j berubah menjadi [pete'] ;
[bibe'j berubah menjadi [bebe'];
[cikra'l berubah menjadi [cekra'j;
[biijoi]] berubah menjadi [beqoq];
[iroq] berubah menjadi [eroq].
b. fonem /u/ berubah menjadi /o/ :
[wuwoi] berubah menjadi [wowoq];
[suthel] berubah menjadi [sothel];
[kutho'j berubah menjadi [kotho'j;
[buwoh] berubah menjadi [bowoh].
c. fonem /i/ berubah menjadi /£/:
[sarabi] berubah menjadi [sortbg];
[kotia'] berubah menjadi [katta'];
[siijl£ t] berubah menjadi [S£.l)ltt].
d. fonem /e/ berubah menjadi /£/ :
[teb] berubah menjadi [tfbj.
Selain perubahan dalam bidang vokal terdapat pula perubahan dalam
bidang konsonan, tetapi sifatnya hanya pada kata-kata tertentu, misalnya.
[dhuwor] berubah menjadi [dhukor];
[qgole'i] berubah menjadi [ndfcle'i].
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Seperti di atas telah dikemukakan bahwa perubahan itu tidak merupa-
kan norma yang mengikat. Oleh karena itu, perubahannya tidak bersifat
mutlak. Seperti, apabila kita melihat peta unsur nomor 019, kata [nruja'i]
tetap tidak berubah menjadi [qroja'i].
4.1.4 Ragam Unsur Dialek Bahasa Jawa Gresik Ditinjau dari Segi Morfologi
Dari hasil analisis terhadap data-data yang diperoleh sebanyak delapan
puluh dua kalimat diketahui bahwa secara keseluruhan dapat disimpuUcan
bahwa dalam bidang morfologi tidak terdapat kekhususan yang berbeda
antara bahasa DBJ-G dengan bahasa Jawa baku. Morfem imbuhan, ulangan,
dan kata majemuk pada bahasa DBJ-G pada umumnya seperti pada bahasa
Jawa baku. Dalam bahasa DBJ-G juga terdapat tiga macam pembentukan
kata, yaitu kata berimbuhan, kata berulang, dan kata majemuk. Sebagai
contoh diperoleh data-data sebagai berikut.
No. Nomor DBJ-G Bahasa Jawa Bahasa In
Urut Data donesia




B. (2) [pamaniro], [mamaniro],
[pamanmu], [mamanmu].
pamanmu pamanmu
C. (8) [kocakal, ketagkap]. kecekel tertangkap
D. (6) [mbuka'j mbukak membuka
E. (20) [karap nambutgawe]. sregep nyam- rajin be-
[rikat nambutgawe], butgawe kerja
[sragap nambutgawe],
[seneg nambutgawe].
F. (19) [mlakua] mlakuwo berjalanlah
G. (32) [diwe hi waroh], [ke-'ana
waroh], [dikandha'na],




















[ko' lah-leh], [ko' pindhah-
pindhah].























Perlu kiranya diberi penjelasan seperlunya di sini bahWa pada dasarnya
tidak ditemukan kelainan struktur morfologi pada DBJ-G, tetapi ada se-
macam perkecualian yang ditemukan pada data-data, yakni :
1) adanya komposisi kata [sai] mho'], [raij mbo'], [sarj ma'], [rat] ma'],
yang dalam baiiasa Jawa baku biasa disebutkan mbokku, makku 'ibuku'.
Komposisi kata yang demikian sama dengan komposisi kata pada bahasa
Madura, yakni tang mbuq dan tang maq 'ibuku'. Pada bahasa Madura
tidak ada komposisi kata yang menyebutkan embuq bula, maq bula
atau mbuqna bula, maqna bula atau mbuqna sengkoq, dan maqna
sengkoq. Andaikata ada penyebutan dengan komposisi kata demikian,
dapat dipastikan pembicaranya bukan orang Madura. Hal yang sedemi-
kian ini kiranya tidak mustahil akan mudah teijadi, karena secara geo-
grafis sangat dekat dan eratnya hubungan antara bahasa Madura dengan
DBJ-G. Selain itu, ditemukan juga penggunaan kata eson sebagai peng-
ganti kata [rarj] atau [saij ] seperti pada komposisi kata eson klambi
'baju saya' pada data No. 36;
2) adanya komposisi kata fpsddhis s3ro], [psddis saru]. Kata [saro] dan
[saru] pada komposisi kata di atas dapat dipastikan berasal dari kata
Madura sara 'sangat', yang biasa didapatkan pada komposisi kata, misal-
nya peddis sara, yang berarti 'sangat pedas';
3) adanya komposisi kata fee ' peddhise]. Komposisi dengan kombinasi
afiks [ce'] -h _ -h e jelas tidak mungkin terdapat pada bahasa Jawa.
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Komposisi itu hanya ada pada bahasa Madura seperti yang biasa terdapat
pada contoh ceq peddissa, yang berarti 'sangat pedas(nya)'.
4.1.5 Deskripsi Lokasi Persebaran Unsur Morfologis DBJ-G di Kabupaten
Gresik
Pada halaman berikut ini disajikan peta lokasi persebaran unsur morfo
logis DBJ-G, yang dibicarakan pada 4.1.4-
4.1.6 Deskripsi Perbandingan Pemakaian Unsur Morfologis Khas DBJ-G
Untuk mengetahui besarnya frekuensi pemakaian dua belas macam kata
unsur morfologis itu di desa-desa sampel dalam kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Gresik, perlu dibuatkan daftar. Dari dua belas macam kata dari
data, tiga di antaranya ternyata tidak bervariasi, yaitu kata-kata/mbuka/ (6)
'mernbuka', [mlakuoj (19) 'berjalanlah', [wauk sombo^J (48) 'watak
sombong'; selebihnya semuanya bervariasi, yakni kata-kata [ mbj'ku] (1)
'ibuku', [pamanirj] (2) 'pamanmu', [kec^k^l] (8) 'tertangkap', [karap
nabutgawej (20) 'rajin bekerja', fdiwihi wsrohj (32) 'diberi tabu', [sirj
tarjisi] (50) 'ditangisi', (96)'dipindah-pindah,/^fl^^o (16)
'bersarong', [k^paddhisan] (81) 'terlalu pedas'. Dari dua belas macam kata
itu yang dinyatakan sebagai DBJ-G adalah kata-kata [sai] ma'], [mba'eson],
[rai] ma'], [pamaniro], [ketarjkap], fkarap nambutgawej, [rikat nambut-
gawe], [sanat] nambutgawej, [k^'an warahj, [dikandha'na], [dik&'i
warah], ditudohnjJ, fsirj tarjisi], [kaan taijisi], [kaan Ith-l&h], [kj'
pindhah-pindhah], [rjgawe sarotj], [kapaddhisan], [paddhis saru], [c&'
paddhise], [watak somboij]. BCata-kata itu dinyatakan sebagai DBJ-G karena
mempunyai ciri-ciri fonologis yang berbeda dengan bahasa Jawa baku.
Pad? halaman berikut disajikan daftar pemakaian kata unsur morfologis
DBJ-G di aesa-desa sampel di Kabupaten Gresik.
Dari daftar itu dapat diketahui frekuensi pemakaian kata-kata di setiap
desa sampel. Untuk memudahkan perhitungan frekuensi pemakaian kata
itu diubah dalam bentuk prosentase, kemudian ditentukan desa-desa sampel
itu menjadi tiga bagian, yaitu ;
a. desa sampel yang pemakaian kata DBJ-G-nya berfrekuensi besar;
b. desa sampel yang pemakaian kata DBJ-G-nya berfrekuensi sedang;
c. desa sampel yang pemakaian kata DBJ-G-nya berfrekuensi kecil.
Dengan adanya pembagian desa menurut frekuensi pemakaiannya,
dapat dibuatkan peta yang menunjukkan besarnya frekuensi pemakaian
PETA A [ mbj'ku ] 'IBUKIT
Laut Jawa
Legenda ;
*  [ mbjTcu ]
+ [ sap ma' ]
— [ mb 3' eson ]
[ ma'ku ]
o  [ rap ma' ]
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PETA B [ pamanirj J 'PAMANMIP
'M'
Legenda :
*  [ pamanirj ]
[ mamanirj '
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PETA D [ mbuka' ] 'MEMBUKA'
Laut Jawa
Legenda :
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PETA E [ karap nambutgawe ] 'RAJIN BEKERJA'
Laut Jawa
I^genda :
*  [ karap nambutgawe ]
+  [ rikat nambutgawe ]
— [ sragap nambutgawe ]
;  [ sanai] nambutgawe ]
Kabupaten Lamongan
i  , Vlll
Wa du ra
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PETA F ( mlaku ] 'BERJALANLAH'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ mlakuj ]
<abupaten Lamongan
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PETA G [ diwEhi waroh ] 'DIBERITAHU*
Legenda :
*  [ diwdhiwaroh ]
+  [ kt'inj waroh ]
- [ dikandha'n 3 ^








•  XIII /
Kabupaten
Mojokerto
+  V* Kabupaten Sidoarjo
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PETA H [ sirj tai]isi ] 'KAUTANGISI'
Laut Jawa
Legenda :
*  [ siij taijisi ]
+  [ kjan taqisi ]
— [ka'taijisi]
;  [kjnta^isi]
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PETA I [ dileh-leh ] 'DIPINDAH-PINDAH'
Legenda :
*  [ dilah-leh ]
+ [kjan l£h-l£h ]
- [kVlah-lth]
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PETA J [gaijgo saroq] 'BERSARONG'
Legenda :
*  [ qai)go saroi] ]
+  [ ijgawe saroi] ]
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PETA K [ kapadhisan ] 'TERLALU PEDAS'
Legenda :
*  [ kapadhisan ]
+  [ padhas naman ]
:  [ p adhis s Dru ]
— [ ct' padhise ]
=  [ saru padhise ]
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PETA L [ watak somboq ] 'BERWATAK SOMBONG'
Laut Jawa
Legenda :








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































kata-kata DBJ-G di setiap desa sampel dengan menggunakan lambang atau
simbol. Dalam hal ini yang digunakan adalah simbol proporsional (Bos,
1977:23).
Dari daftar pemakaian kata-kata DBJ-G itu, diketahui besarnya pe-
makaian kata-kata itu, yakni :
a. daerah yang berfrekuensi besar adalah desa-desa Sumari (58%), Palebon
(58%), Sidorukun (67%), dan Lumpur (67%);
b. daerah yang berfrekuensi sedang adalah desa-desa PangkahKulon (33%),
Leran (33%), Pacuh (33%), Lebaniwaras (33%), Sekapuk (42%), Randu-
boto (42%), Golokan (42%), Dahanrejo (42%), Kedungrukem (42%),
Randupadangan (42%), Wahas (42%), Driyorejo (42%), Gadung (42%),
Sumurber (50%), Lowayu (50%), Mojopuro Wetan (50%), Karangrejo
(50%), Gulomantung (50%), Cerme Kidul (50%), Tambakberas (50%),
Mojotengah (50%), Kedamean (50%), Indrodelik (67%);
c. daerah yang berfrekuensi kecil adalah desa-desa Campurejo (17%), Babak
bao (25%), Kelampok (25%), Sumberame (25%).
Berdasarkan data-data besarnya frekuensi pemakaian kata itu, pada
halaman berikut ini disajikan pemetaannya.
Berdasarkan peta itu dapat ditafsirkan situasi kebahasaan dan mengapa
kondisi-kondisinya demikian. Desa-desa sampel yang ternyata berfrekuensi
pemakaian DBJ-G-nya besar adalah desa Lumpur dan Sidorukun di Ke-
camatan Gresik Kota serta desa Sumari dan Talebon di Kecamatan Duduk-
sampeyan. Kedua kecamatan ini jaraknya relatif dekat sekali dengan kota
Surabaya, transportasi lancar sekali siang dan malam dan kondisi jalannya
bagus.
Gresik sebagai daerah industri dan kota pelabuhan kiranya sejak dahulu
banyak menyerap tenaga pekeija. Lokasi desa Lumpur dan Sidorukun ter-
letak di pantai daerah kota. Tidak mustahil bila desa-desa itu merupakan desa
yang banyak kedatangan pendatang, yang sebagian besar berasal dari
Surabaya.
Desa-desa sampel yang paling kecil frekuensi pemakaian DBJ-G-nya
adalah desa Campurejo (17%) di Kecamatan Panceng. Lokasi desa ini terletak
pada ujung utara Kabupaten Gresik. Daerahnya berdekatan dengan batas
Kabupaten Lamongan. Diduga di desa ini kurang DBJ-G-nya karena jauhnya
jarak antara Campurejo dengan Kabupaten Surabaya, yang hubungan trans-
portasinya relatif tidak lancar, lebih-lebih desa itu tidak mempunyai daya
tarik karena tiadanya usaha industri besar. Demikian pula halnya dengan
desa-desa Babakbao, Kelampok, dan Sumberame. Lokasi desa Babakbao
V
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di Kecamatan Dukun, yang daerahnya berbatasan dengan Kabupaten
Lamongan dan lokasi desa Sumberame di Kecamatan Wringinanom. Daerah
nya berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Sidoarjo dan lokasi desa
Keiampok di Kecamatan Benjeng. Daerahnya sebagian juga berbatasan
dengan Kabupaten Lamongan. Daerah-daerah ini kiranya lebih banyak me-
nerima pengaruh bahasa-bahasa daerah sekitarnya daripada bahasa-bahasa
Jawa dialek Surabaya, lebih-lebih bila dilihat lokasinya yang relatif sangat
jauh jaraknya dengan kota Surabaya. Desa-desa sampel itu sendiri merupa-
kan desa yang dapat dikatakan statis dan tidak mempunyai daya tarik untuk
menyerap tenaga keqa dari luar, karena tidak adanya pusat-pusat industri
seperti kota Gresik.
Adapun desa-desa sampel yaitu Pangkah Kulon, Sekapuk, Randuboto,
Golokan, Sumurber, Lowayu, Mojopuro Wetan, Leran, Karangrejo, Gulo-
mantung, Dahanrejo, Kedungrukem, Cerme Kidul, Tambakberas, Mojotengah,
Randupadangan, Wahas, Pacuh, Kedamean, Turirejo, Lebaniwaras, Driyorejo,
dan Gadung, ternyata merupakan daerah pemakai DBJ-G berfrekuensi sedang,
karena situasi dan kondisi lokasinya ada di antara daerah-daerah pemakai
DBJ-G berfrekuensi besar dan kecil. Desa-desa sampel di Kecamatan Benjeng
termasuk dalam daerah pemakai DBJ-G kecil, sedangkan desa-desa sampel
di Kecamatan Balongpanggang termasuk dalam daerah pemakai DBJ-G
sedang, walaupun jaraknya lebih jauh daripada daerah Kecamatan Benjeng.
Hal ini mungkin saja teijadi mengingat mudahnya hubungan transportasi
antara Surabaya atau Gresik ke Balongpanggang, yang harus lewat jalan
kabupaten yang kondisinya relatif jelek dan tidak lancar. Dengan demikian,
kontak kebahasaan lebih mudah terjadi antara masyarakat Gresik atau
Surabaya dengan masyarakat Balongpanggang daripada antara masyarakat
Benjeng dengan masyarakat Gresik atau Surabaya.
4.2. Deskripsi Persebaran Kosa Kata DBJ-G Asal Bahasa Jawa
Telah disebutkan pada 4.1 bahwa semula DBJ-G adalah bahasa Jawa.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa bahasa Jawa, yang karena ciri-
ciri tertentu disebutkan sebagai DBJ-G, tersebar dan berpengaruh di Kabu
paten Gresik, kemudian berkembang, dan bervariasi sejalan dengan perkem-
bangan sejarah daerah itu. Kosa kata DBJ-G asal bahasa Jawa itu berpengaruh
secara meluas dengan volume pemakaiaimya yang relatif besar jika dibanding-
kan dengan yang berasal dari bahasa Madura. Kosa kata DBJ-G yang berasi
dari bahasa Jawa itu tersebar di seluruh desa sampel di kecamatan-kecamatan




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































untuk keperluan tinjauan kata khas DBJ-G, diperoleh data (50 buah), yang
semuanya mempunyai variasi berasal dari bahasa Jawa atau Madura. Untuk
mengetahui di mana saja lokasi persebaran varian-varian kosa kata itu, berikut
ini disajikan deskripsi lokasi persebarannya. Pada daftar itu dapat diketahui
lokasi dan volume frekuensi pemakaiannya. Lambang X dipakai sebagai
tanda terpakainya kosa kata DBJ-G asal bahasa Jawa itu di desa-desa sampel.
Dari daftar itu dapat diketahui lokasi persebaran pemakaian kosa kata
DBJ-G asal bahasa Jawa dan dapat dihitung persentase frekuensi pemakaian
nya. Data-data itu memberikan petunjuk di mana frekuensi pemakaiannya
besar, sedang, dan kecil. Untuk memperbandingkan, frekuensi pemakaian
kata antara desa sampel yang satu dengan yang lain dibuat kriteria sebagai
berikut :
a) desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian besar apabila volume
frekuensinya 70% sampai dengan 100%;
b) desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian sedang apabila volume
frekuensinya 50% sampai dengan 69%; <
c) desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian kecil apabila volume
frekuensinya 0% sampai dengan 49%.
Berdasarkan kriteria itu dari daftar dapat diketahui bahwa ternyata
tidak ada desa-desa sampel yang dapat disebutkan sebagai desa sampel ber
frekuensi pemakaian besar.
Desa-desa sampel yang dapat digolongkan berfrekuensi pemakaian
sedang adalah Sumurber (2) 50%, Sekapuk (4) 52%, Randuboto (5) 64%,
Golokan (6) 50%, Babakbao (7) 64%, Leran (11) 50%, Dahanrejo (18) 52%,
Kelampok (19) 52%, Kedungrukem (20) 52%, Cerme Kidul (21) 60%, Tam-
bakberas (22) 52%, Wahas (25) 50%, Pacuh (26) 50%, Kedamean (27) 62%,
Turirejo (28) 60%, Lebaniwaras (29) 52%, Sumberame (30) 50%, Driyorejo
(31) 56%, dan Gadung (32) 54%.
Desa-desa sampel yang tergolong berfrekuensi pemakaian kecil adalah
Campurejo (1) 44%, Pangkah Kulon (3) 46%, Lowayu (8) 36%, Indrodelik
(9) 40%, Mojopuro Wetan (10) 46%, Karangrejo (12) 40%, Sumari (13) 42%,
Talebon (14) 36%, Sidorukun (15) 38%, Lumpur (16) 26%, Gulomantung
(17) 48%, Mojotengah (23) 48%, dan Randupadangan (25) 42%.
Berdasarkan ketentuan itu kemudian dibuatkan peta yang menunjuk-
kan besarnya pemakaian kata-kata DBJ-G asal bahasa Jawa di setiap desa
sampel dengan menggunakan lambang atau simbol. Dalam hal ini pemetaan
menggunakan simbol proporsional (Bos, 1977:23). Peta ini dapat dilihat
pada halaman berikut ini. Berdasarkan peta itu dapat pula dibuat penafsiran
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dan dugaan mengapa demikian situasi kebahasaan dan kondisi-kondisinya.
Dari informasi para informan utama tingkat kabupaten, kecamatan, dan
desa, dan dari data-data tambahan yang diperoleh, didapatkan gambaran
sebagai berikut.
Kondisi daerah Kabupaten Gresik seperti telah dikemukakan di muka,
yakni bahwa lokasi daerah, kepadatan penduduk, keadaan alam, sejarah,
dan sebagainya yang dipakai dalam penelitian ini untuk menafsirkan keadaan
kebahasaan DBJ-G. Dari frekuensi pemakaian kata-kata DBJ-G asal bahasa
Jawa pada daftar itu di atas diketahui bahwa volume pemakaian kata pada
setiap desa sampel relatif merata, berkisar pahng sedikit antara 26% dan
paling banyak 56%. Dari kriteria yang disebutkan di atas, tidak ada desa
sampel yang berfrekuensi pemakaian kata besar. Desa-desa sampel Campurejo
(1) dan Pangkah Kulon (3) yang lokasinya di ujung utara Kabupaten Gresik,
frekuensi pemakaian kata DBJ-G asal bahasa Jawanya kecil karena di kedua
daerah itu lebih menonjol pemakaian kata-kata DBJ-G asal bahasa Madura.
Demikian juga desa-desa sampel seperti Lowayu (8), Indrodelik (9), Mojo-
puro Wetan (10), Leran (11), Karangrejo (12), Sumari (13), Talebon (14),
Sidorukun (15), Lumpur (16), dan Gulomantung (17) cenderung berfrekuensi
pemakaian kecil, mengingat lokasi daerah-daerah itu berdekatan dengan
Pulau Madura dan Surabaya, yang diduga masyarakat Maduranya lebih
banyak memberikan pengaruh dalam bidang kebahasaan. Frekuensi pema
kaian oleh penutur, banyak memberikan pengaruh sehubungan dengan
unsur-unsur fungsional (Penataran Dialektologi, Jakarta, 1975).
Desa-desa sampel seperti Sumurber (2), Lowayu (8), Pangkah Kulon
(3), Randuboto (5), Sekapuk (4), Wahas (25), Pacuh (26), Kelampok (19),
Kedungrukem (20), Cerme Kidul (21), Tambakberas (22), Dahanrejo (18),
Leran (11), Kedamean (27), Turirejo (28), Lebaniwaras (29), Sumberame
(30), Driyorejo (31), dan Gadung (32) berfrekuensi pemakaian kata-kata
DBJ-G asal bahasa Jawa sedang. Hal ini diduga berhubung dengan dekatnya
daerah-daerah itu dengan daerah-daerah Kabupaten Lamongan, Mojokerto,
yang merupakan daerah yang masyarakatnya berbahasa Jawa lugu. Adanya
sarana lalu-lintas yang relatif mudah dengan daerah kabupaten-kabupaten
itu, memungkinkan teijadinya mobilitas penduduk dengan mudah.
4.3 Deskripsi Persebaran Kosa Kata DBJ-G Asal Bahasa Madura
Sebagaimana halnya dengan DBJ-G asal bahasa Jawa, DBJ-G asal bahasa
Madura pun ternyata juga tersebar luas dipakai di desa-desa sampel di Kabu
paten Gresik, hanya volume pemakaiannya kecil jika dibandingkan dengan
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DBJ-G asal bahasa Jawa. Dari 32 desa sampel yang dijadikan objek pengam-
bilan data, hanya satu desa, yakni desa Golokan (6) yang tidak menunjukkan
bukti terpakainya DBJ-G asal bahasa Madura. Dari data kosa kata yang sama
dengan yang diperoleh untuk keperluan tinjauan kata-kata khas DBJ-G dan
tinjauan kata-kata asal bahasa Jawa, dari sejumlah 50 buah kosa kata itu,
didapatkan 10 buah kata yang diduga berasal dari bahasa Madura. Kata-kata
itu ialah ;
No. DBJ-G Bahasa Madura Artinya 1
1. [ambo'] [ambu'] ibu
2. [kaka'j [kaka'] kakak
3. [bibe'l [bibi'] saudara perempuan
orang tua
4. [nai] [nafc] nenek
5. [yai] Dai] kakek
6. [sakfcthsij] [soktthtq] pintu gerbang
7. [kontholan] [konthalan] gembok
8. [poh] [pao] mangga
9. [botho'] [buthok] pupuk
10. [kopo'] [kopok] tuh
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa varian kosa kata DBJ-G asal
bahasa Jawa lebih besar daripada yang berasal dari bahasa Madura. Untuk
menunjukkan di mana saja lokasi persebaran pemakaian kosa kata DBJ-G
asal bahasa Madura itu, di bawah ini disajikan daftar penunjuknya. Lambang"
X sebagai tanda terpakainya kosa kata asal bahasa Madura tersebut.
Dari daftar itu dapat diketahui lokasi persebaran pemakaiannya dan
dapat dihitung persentase frekuensinya di setiap desa sampel, yakni : Cam-
purejo (1) 10%, Sumurber (2) 10%, Pangkah Kulon (3) 16%, Sekapuk (4)
8%, Randuboto (5) 8%, Golokan (6) 0%, Babakbao (7) 10%, Lowayu (8) 8%,
Indrodelik (9) 18%, Mojopuro Wetan (10) 16%, Leran (11) 14%, Karangrejo
(12) 12%, Sumari (13) 10%, Talebon (14) 10%, Sidorukun (15) 6%, Lumpur
(16) 10%, Gulomantung (17) 12%, Dahanrejo (18) 6%, Kelampok (19) 4%,
Kedungrukem (20) 10%, Cerme Kidul (21) 10%, Tambakberas (22) 10%,
Mojotengah (23) 6%, Randupadangan (24) 6%, Wahas (25) 10%, Pacuh (26)
10%, Kedamean (27) 8%, Turirejo (28) 12%, Lebaniwaras (29) 4%, Sum-
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Data-data itu memberikan petunjuk di mana frekuensi pemakaian kata-
kata itu besar, sedang-, ataupun kecil. Untuk perbandingan dibuat ketentuan
dengan kriteria sebagai berikut :
1. desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian besar apabila volume
frekuensinya 11% ke atas;
2. desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian sedang apabila volume
frekuensinya 6%—10%;
3. desa sampel dinyatakan berfrekuensi pemakaian kecil apabila volume
frekuensinya 0%-5%.
Berdasarkan ketentuan di atas dapat dibuatkan peta yang menunjukkan
persebaran pemakaian kata-kata asal bahasa Madura di atas. Pada halaman
berikut ini disajikan peta itu.
Data frekuensi pemakaian kata pada Peta XIII menunjukkan bahwa
desa-desa Campurejo (1), Indrodelik (9), Mojopuro Wetan (10), Leran (11),
Karangrejo (12), Gulomantung (17), dan Turirejo (28) berfrekuensi pemakai
an kata-kata asal bahasa Maduranya besar. Hal ini diduga karena lokasi desa-
desa itu sangat dekat hubungannya dengan Pulau Madura dan Surabaya.
Terjadinya migrasi ataupun mobilitas penduduk antara daerah-daerah yang
berdekatan itu mudah sekali teijadi karena transportasi mudah dan lancar.
Dari sejumlah desa yang berfrekuensi pemakaian besar itu di antaranya satu
desa sampel, yakni Turirejo (28), sulit untuk menduganya mengapa dapat
terjadi demikian.
Daerah-daerah yang dinyatakan berfrekuensi pemakaian sedang, yakni
Campurejo (1), Sumurber (2), Sekapuk (4), Randuboto (5), Babakbao (7),
Lowayu (8), lokasinya berdekatan dengan perbatasan Kabupaten Lamongan,
yang masyarakatnya berbahasa Jawa lugu. Demikian halnya daerah-daerah
lain yang ternyata berfrekuensi pemakaian sedang, seperti Sumari (13),
Talebon (14), Lumpur (16), Sidorukun (15), Dahanrejo (18), Kedungrukem
(20), Cerme Kidul (21), Tambakberas (22), Pacuh (26), Kedamean (27),
Driyorejo (31), diperkirakan unsur-unsur fungsionallalr yang menyebabkan
terjadi demikian, di samping sebagian daerah itu ada di perbatasan Kabupaten
Lamongan dan Mojokerto yang masyarakatnya berbahasa Jawa lugu.
Desa-desa sampel seperti Kelampok (19), Lebaniwaras (29), Sumberame
(30) dan Gadung (32) ternyata berfrekuensi pemakaian kata-kata DBJ-G
asal bahasa Maduranya kecil. Hal itu kiranya disebabkan oleh lokasi desa-
desa itu di perbatasan Kabupaten Mojokerto dan Sidoarjo, yang keduanya
bermasyarakat suku Jawa yang berbahasa Jawa lugu.
BAB V KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kabupaten Gresik adalah kabupaten yang penduduknya menggunakan
bahasa Jawa, yaitu bahasa Jawa yang mempunyai ciri-ciri tertentu, yang agak
berbeda dengan ciri-ciri bahasa Jawa atau yang disebut bahasa Jawa lugu.
Unsur-unsur yang berbeda itu meliputi bidang kosa kata, fonologi, dan
intonasi. Dengan adanya perbedaan itu, bahasa Jawa yang digunakan di Ka
bupaten Gresik dapat disebut dialek, yang dalam laporan ini diberi nama
Dialek Bahasa Jawa Gresik, tetapi dapat pula diberi nama lain, yaitu Dialek
Bahasa Jawa Surabaya.
Terjadinya DBJ-G diperkirakan karena adanya persentuhan antara
bahasa Jawa dengan bahasa Madura di daerah pesisir timur Jawa Timur,
yang berhadapan dengan ujung barat Pulau Madura. Diduga pusat persentuh
an itu di daerah Kota Madya Surabaya, bahkan mungkin daerah itulah pusat
pemakaian DBJ-G. Wilayah pakai DBJ-G pada saat sekarang meliputi Kabu
paten Gresik, Kota Madya Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo.
Laporan ini mengemukakan keragaman DBJ-G ditinjau dari segi kosa
kata, fonologi, dan morfologi. Hal yang lebih ditonjolkan adalah bidang
kosa kata, karena bidang kosa kata dianggap lebih penting daripada bidang
lain. Akan tetapi, hal ini tidak berarti bahwa bidang lain tidak penting;
semuanya penting hanya prioritasnya yang tidak sama. Masalah intonasi
tidak diteliti karena penelitiannya memerlukan alat-alat khusus yang tidak
kami miliki.
Kata-kata yang dipetakan dalam laporan ini adalah kata-kata lepas
yang bervariasi, keragaman DBJ-G ditinjau dari unsur kosa kata dan morfo
logi, serta pengaruh bahasa Jawa dan Madura. Keragaman unsur fonologi
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tidak dipetakan karena jumlah data yang masuk kurang memadai dan tidak
meliputi sfemua daerah sampel. Sudah barang tentu bahwa pemetaan data
yang kurang lengkap akan mengurangi sifat representatif, bahkan dapat
menimbulkan kesan lain yang berbeda dengan kenyataannya.
Dari lima ratus kata lepas yang digunakan untuk memancing data,
teijaring 88 kata bervariasi, dan dari 88 kata bervariasi didapat 50 kata
yang digolongkan ke dalam kata khas Gresik. Semua kata bervariasi dipeta
kan dan 50 kata yang merupakan kata-kata khas DBJ-G digunakan untuk
dasar mencari keragaman DBJ-G. Untuk pemetaan morfologi diambil data
dari seratus kalimat yang digunakan sebagai pemancing data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DBJ-G di Kabupaten Gresik ber-
sifat merata. Perbedaan antara daerah yang satu dengan daerah lain relatif
kecil sehingga kurang tepat apabila dikatakan bahwa di daerah itu terdapat
subsub dialek Kabupaten Gresik.
Secara garis besar keragaman DBJ-G dapat dikemukakan bahwa DBJ-G
yang dipakai di daerah selatan dan sebalah barat yang berbatasan dengan
Kabupaten Lamongan dan Mojokerto banyak mendapat pengaruh bahasa
Jawa lugu. Oleh karena itu, penggunaan kata-kata khas Gresik berkurang
bila dibandingkan dengan daerah tengah dan daerah timur yang berbatasan
dengan daerah Surabaya. Di daerah sebalah utara, kecuali yang terletak
pada jalur jalan besar yang menghubungkan kota Lamongan dengan kota
Gresik, pemakaian kata-kata khas Gresik adalah dalam tingkat sedang. Peng
gunaan kata-kata khas Gresik yang dominan adalah di daerah Indrodelik
dan Mojopuro Wetan di Kecamatan Bungah, serta di daerah Gulomantung
di Kecamatan Kebomas.
Selain keragaman yang berdasarkan persentase pemakaian kata-kata
khas Gresik, DBJ-G di Kabupaten Gresik dapat dibedakan atas pemakaian
kata-kata yang hanya digunakan di daerah selatan dan kata-kata yang hanya
digunakan di daerah utara. Akan tetapi, jumlah kata-kata seperti itu relatif
kecil sehingga tidak dapat dikatakan bahwa DBJ-G di Kabupaten GresiJc
sebelah utara dan sebelah selatan merupakan subdialek.
5.2 Hambatan dan Saran
Penelitian ini belum dapat dikatakan mencapai hasil yang maksimuni
karena adanya beberapa hambatan yang mengurangi kelancaran pelaksanaan
penelitian. Dalam hubungan itu, berikut ini diberikan saran-saran yang
mungkin berguna untuk penelitian lebih lanjut.
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Daerah pakai DBJ-G meliputi Kabupaten Gresik, Kota Madya Surabaya,
dan Kabupaten Sidoarjo, tetapi yang diteliti hanya daerah Kabupaten Gresik.
Pada hal, pusat pemakaian DBJ-G diduga terdapat di daerah Kota Madya
Surabaya, sedangkan daerah Kabupaten Gresik hanya termasuk daerah
pinggir yang berbatasan dengan daerah pakai bahasa Jawa lugu. Dengan tidak
ditelitinya DBJ-G yang terdapat di daerah Surabaya dan daerah Sidoaijo,
gambaran ten tang DBJ-G terasa kurang lengkap dan kurang representatif.
Dalam laporan ini, yang diteliti bukan DBJ-G dalam arti keseluruhan, melain-
kan hanya DBJ-G yang terdapat di daerah Kabupaten Gresik. Untuk men-
dapatkan gambaran DBJ-G secara lengkap dalam arti keseluruhan, DBJ-G
di daerah Surabaya dan Sidoarjo perlu diteliti.
Masalah kedua yang perlu mendapat perhatian adalah penyusunan
disain dan instrumen penelitian. Penyusunan disain dan instrumen keperluan
pemetaan dialek sebaiknya dilakukan setelah penjajakan yang mendalam
ke daerah yang hendak diteliti. Untuk mengetahui kedaaan kebahasaan dan
keadaan sosial budaya daerah yang diteliti. Bahasa yang hendak dipetakan
berdasarkan keragamannya perlu dipahami oleh calon peneUti agar disain
dan instrumen yang dibuat tepat dan sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Instrumen yang dibuat tanpa berdasarkan bahasa yang diteliti dapat
menyebabkan kurang terjaringnya data-data yang diperlukan dalam peneliti
an ini.
Selain faktor kebahasaan, faktor luar bahasa perlu mendapat pengamat-
an yang tajafn karena hal itu penting dalam penafsiran. Untuk mendapatkan
hal itu, peneliti tidak cukup apabila hanya mendengar informasi dari orang
lain, tetapi lebih baik apabila dapat mengamatinya secara langsung.
Buku-buku pustaka yang dapat digunakan sebagai dasar pemecahan
masalah juga merupakan hambatan karena jumlahnya masih kurang memadai.
Kekuranglengkapan pustaka itu agak mengganggu penyusunan kerangka
teori dan analisis.
Keterampilan, keterlatihan, dan pengetahuan anggota tim yang masih
terbatas dalam hal pemetaan dialek agak mengurangi kelancaran penelitian.
Bagi tim kami, baru dua kaU melaksanakan penelitian geografi dialek, padahal
sebelurrmya tidak pernah mendapat latihan atau penataran tentang hal itu.
Dengan demikian pelaksanaan penelitian ini, tim sering mencari-cari.
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8. Pekeijaan : ...
9. Tinggal di desa ini sejak : ...
10. Pernah meninggalkan desa ini mulai
sampai dan tinggal di
Kembali ke desa ini sejak
11. Kawin/tidak kawin
a. asal istri
b. bahasa ibu istri
12. Bahasa dirumah
13. Bahasa lain yang dipakai di
rumah
14. Bahasa yang dipakai di
masyarakat




16. Bahasa yang dipakai bila :
beijumpa dengan orang yang
berpenutur bahasa Jawa
17. Bahasa yang dipakai bila :
bequmpa dengan orang yang
oerpenutur bahasa Madura
18. Bahasa yang dikuasai dengan
baik :
19. Bahasa yang dipakai untuk
menyapa orang yang belum
dikenal di luar daeralinya

















3. Sejarah Singkat Kecamatan
4. Jumlah Penduduk




















































8. Geografi Kecamatan :
a. luas sawah : ha = %
b. luas kebun : ha = %
c. luas hutan : ha = %
d. luas kampung/desa : ha = %
e. luas pegunungan : ha = %
f. luas tambak : ha = %
g. Iain-lain : ha = %
9. Mobilitas Penduduk :
Keluar
a. Segi Ekonomi:
1) keluar dari kecamatan : orang =
2) masuk ke kecamatan : orang =
b. Segi Pekerjaan :
1) keluar dari kecamatan: orang =
2) masuk ke kecamatan : orang =
c. Lain-lain :
1) keluar dari kecamatan: orang =
2) masuk ke kecamatan : orang =
10. Pemakaian Bahasa :
a. untuk berwawancara penduduk memakai bahasa ; . .
b. bagi orang yang baru berkenalan biasa dipakai bahasa :
c. penduduk asli umumnya memakai bahasa :
d. para pamong desa kalau berpidato memakai bahasa :
e. khotbah di masjid pada hari Jumat memakai bahasa :
f. sambutan upacara perkawinan biasa memakai bahasa :

















c. radio : buah
d. Televisi : buah






14. Jalan yang ada :
a. jalan kabupaten
b. jalan provinsi
15. Informasi lain yang perlu













4. Sejarah Singkat Desa
5. Jumlah Penduduk




























































10. Mobihtas Penduduk :
Keluar
a. Segi Ekonomi
1) keluar dari desa
2) masuk ke desa
b. Segi Pekerjaan
1) keluar dari desa
2) masuk ke desa
c. Lain-lain
1) keluar dari desa
2) masuk ke desa
11. Pemakaian Bahasa :
a. Untuk berwawancara penduduk memakai bahasa : . .
b. Bagi orang yang baru berkenalan biasa dipakai bahasa :
c. Penduduk asli umumnya memakai bahasa :
d. Khotbah di masjid pada hari Jumat dipakai baliasa : .
e. Para pamong desa kalau berpidato memakai baliasa :
f. Sambutan upacara perkav/inan dipakai bahasa : . . . .
































15. Jalan yang ada di desa ini
















A. Salinlah/sebutkan nama kata-kata di bawah ini ke dalam bahasa Jawa











































38. ronda (malam) =
39. kenduri =






42. rapat desa =
43. pamong desa =
44. bersih desa =
45. selamatan =





47. selamatan bayi - IV. Alat-alat Rumah Tangga
umur 7 X 35 79. meja
hari 80. kursi
48. selamatan bayi = 81. lemari
umur 7 bulan 82. balai-balai
dalam kandungan 83. tikar
49. selamatan = 84. tempat nasi
(nyadran) 85. sendok




51. pagar 89. selimut
52. kebun = 90. ulek-ulek
53. halaman = 91. cobek
54. pintu = 92. kuali
55. jendela = 93. wajan
56. serambi = 94. dandang
57. atap 95. bantal
58. bubungan = 96. guling
59. langit-langit = 97. dingklik
60. tiang = 98. centong
61. usuk = 99. irus
62. reng atap = 100. sutil
63. blandar = 101. serok
64. genting = 102. pipisan
65. gedeg = 103. tampah besar
66. dapur ^ 104. tampah kecil
67. tungku 105. cikrak
68. lantai = 106. baki
69. kamar mandi = 107. botol
70. jamban = 108. sapu
71. talangair 109. kemucing




75. pintu gerbang =
111.76. kimci = pisang
77. gembok = 112. batangpisang
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188. kelinci = 224. apam '=
189. entok = 225. serabi =
190. kucing = 226. rujak >  =
191. angsa = 227. pecel =
192. burung = 228. ketan =
193. kupu = 229. bubur =
194. ulat = 230. nagasari =
195. belalang = 231. lemper =
196. gagak 232. bipang =
197. merpati = 233. kerupuk =
198. ikan mas = 234. rempeyek =
199. ikan lele = 235. dawet =
200. harimau = 236. kolak =
201. anak harimau = 237. dendeng =
202. babi hutan = 238. dodol =
203. anak babi = 239. sirup =
204. kijang = 240. tuak =
205. kera =
206. musang = VIII. Alat Pertanian
207. gajah = 241. sabit =
208. anak gajah = 242. cangkul =
209. banteng = 243. bajak =
210. kancil =
244. landak —
211. singa = 245. garu
212. ular =
246. pikulan
213. buaya = 247. anai-anai —
214. semut = 248. lesung
215. nyambik 249. lumpang
250. antan
Makanan dan Minuman 251. lumbung =
216. nasi 252. capil
=
217. sayur 253. gubuk
218. tempe = 254. pupuk =
219. gulai = 255. sekrop =
220. tape =
221. wajik = IX. Alat Pertukangan
222. jadah = 256. cetok =
223. pisang goreng = 257. gergaji =
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258. kapak = 291. malas =
259. tatah = 292. pelupa =
260. kikir = 293. bodoh =
261. linggis = 294. penakut =
262. palu = 295. pemberani =
263. catut = 296. kikir =
264. paku = 297. suka mencuri =
265. bor = 298. pengantuk =
266. sekrop = 299. penangis =
Alat Penangkap Ikan 300. tertawa =
301. takut =
267. kail
= 302. malu =
268. jala = 303. pemalu =
269. bubu — 304. jujur =
270. kepis — 305. curang =
271. tuba —
Nama-nama Penyakit XIII. Keadaan dan Bagian Alam
272. kudis = 306. cerah =
273. koreng = 307. mendung =
274. tuli = 308. panas =
275. buta = 309. dingin =
276. bubul = 310. laut =
277. murus = 311. bin tang =
278. lumpangen = 312. sungai =
279. pilek = 313. matahari =
280. pusing = 314. pantai =
281. semutan = 315. gunung =
282. kejang = 316. sawah =
283. berbisul = 317. hutan =
284. kadas = 318. hujan =
285. kutil = 319. mata air =
320. halilintar =
. Perangai Orang 321. air =
286. sabar = 322. banjir =
287. pemarah = 323. awan =
288. cerdas = 324. kilat =
289. cekatan = 325. gempabumi =
290. rajin = 326. bulan =
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327. api 361. otot -
328. angin 362. usus =
329. kemarau = 363. jantung =
330. penghujan = 364. gusi
365. lengan =
Kendaraan 366. hati =
331. sepeda = 367. dada =
332. dokar = 368. perut =
333. cikar = 369. punggung =
334. kereta api = 370. siku =
335. prahoto = 371. jari =
336. sepeda motor = 372. ibujari =
337. perahu = 373. buah dada =
338. bis • = 374. pusat perut =
339. kapalterbang = 375. paha =
340. kereta dorong = 376. betis =
377. otak =
. BagianTubuh 378. kuku =
341. rambut = 379. gigi
342. kepala = 380. pantat =
343. dahi = 381. mata kaki =
344. hidrmg = 382. anak tekak =
345. kumis = 383. dagu =




349. leher = 385. tani =
350. telinga = 386. dagang
351. kuduk = 387. pandai besi =
352. bahu 388. dalang =
353. janggut = 389. penabuh ga- =
354. tumit = melan
355. lutut = 390. sopir . =
356. ketiak = 391. nelayan =
357. alls 392. pembantu =
358. bulu mata = rumah
359. mata = 393. pemburu =
360. telapakkaki = 394. pelacur =
■i
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426. saya n =





















































461. membeli = 480. angklung =
462. menjual = 481. gong
463. mandi = 482. terompet =
464. menari = 483. beduk =
465. berlari = 484. kelinting =
466. belajar = 485. genta =
467. menolong = 486. gitar =




471. duduk = 488. baju
472. memarahi = 489. celana =
473. mengawinkan = 490. kaus singlet =
474. memperbaiki = 491. kaos oblong =
492. jam
Alat Bunyi-bunyian 493. jaket =
475. tong-tong = 494. kain panjang =
476. gendang = 495. celana kolor =
477. gamelan = 496. kutang =
478. seruling = 497. sarung =
479. peluit = 498. kemeja =
499. ikat kepala =
B. Salinlah kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Jawa (dialek
Gresik) dalam tingkat ngoko.
1. Ibuku berjualan di pasar =
2. Pamanmu mencangkul di sawah =
3. Pencuri itu tertangkap =
4. Semuanya menyelesaikan pekerjaan masing-masing =
5. Barang ini dapat dibeli di toko =
6. Bagaimana caranya menibuka almari ini =
7. Kamu harus rajin belajar =
8. Polisi itu menanyai pencuri yang tertangkap = -
9. la ingin membeli rumah itu = -
10. Anak-laki-laki itu berdiri di atas meja =
11. Dia menangis tersedu-sedu =
12. Adikku sering minta uang = n _
-  -
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13. Makanlah sendiri dahulu =
14. Saya tidak mencuri kambingmu =
15. Yang menang menari kegirangan =
16. Setiap sore anak-anak itu memakai sarung =
17. Jangan banyak bicara =
18. Kalau membuat teh jangan terlampau manis =
19. Berjalanlah ke utara, jangan ke'selatan =
20. Dia rajin bekerja =
21. Pisang itu sudah saya makan =
22. Payungnya saya bawakan =
23. Adik sudah saya mandikan =
24. Nanti kamu saya beri uang lagi =
25. Kebun itu saya cangkuli sendiri =
26. Kauapakan saja adikmu =
27. Uang apa yang kauminta itu =
28. Jangan kausentuh dia =
29. Engkau lemparkah ayamku =
30. Buah mangga ini jangan sering engkau petik =
31. Celananya diambil kakakmu =
32. Sebaiknya diberitahukan kepada orang tuanya =
33. Kalau tidak enak jangan kauminum =
34. Bunga ini jangan terlalu sering disirami =
35. Akan diapakan burung-burung itu =
36. Baju saya belum dicucikan =
37. Sudah dibuatkan sarapankah saya =
38. Pagar yang roboh itu sudah ditegakkan kembali =
39. Jalan di muka rumah saya sering dilewati bis =
40. Kepalanya diikat dengan tali =
41. Pisaunya diletakkan di matia =
42. Jamu yang pahit itu terjilat olehnya =
43. Paman saya sering kecurian =
44. Racun itu terminum oleh adiknya =
45. Adik saya bernyanyi riang sekali =
46. Terlalu besar baju itu untukmu =
47. Kopi ini terlalu manis =
48. Rupanya ia mempunyai watak sombong =
49. Korbannya tertelentang di tengah jalan =
50. Bawalah payung ini agar tidak kehujanan =
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51. Dia suka berlagak kaya = '
52. Letak gambar ini terlalu tinggi = - " ^ -
53. Terlalu pahit obat ini = V ^ ; • •
54. Tangkaplah pencuri itu = ' ;
55. Kejarlah dia sampai tertangkap =
56. Sudah kautemuikah tamu itu =
57. Lantai rumah itu ditumbuhi rumput = ' '
58. Dia sudah berumah tangga =
59. Anakmu yang sakit itu tidak perlu kautangisi =
60. Pencuri itu dihadapkan ke pengadilan = - .
61. Dia mengantarkan adiknya ke sekolah =
62. Besok pagi sajalah engkau datang lagi ke mari = .•
63. Singgahlah ke rumah sebentar = J
64. Teruslah ke atas sampai mencapai buah itu = ,
65. Carilah sendiri bajumu =
66. Tunggulah dulu di sini, sampai saya datang =
67. Buah yang sudah jatuh itu kumpuUcan =
68. Bawakan cangkul ini ke sawah =
69. Uang ini berikan kepada majikaiunu =
70. Berdirikan adikmu itu =
71. Tolong ambilkan sabit saya =
72. Buatkan adikmu sebuah layang-layang =
73. Bila beli garam di pasar saja =
74. Berilah pengemis itu uang dan nasi = ^
75. Beritahu diajangan berteriak-teriak =
76. Kayu itu perlu diikat dengan tali yang kuat =
77. Berat atau ringan kerjakan saja =
78. Bawalah pensilmu itu ke mari = -
79. Seandainya ada saya mau juga = '
80. Anakku sudah pergi tiga hari yang lalu =
81. Mengapa kuahnya terlalu pedas =
82. Bagaimana caranya =
83. Pekerjaan saya sangat rapi =
84. Airnya dilewatkan sebelah kiri =
85. la membawa uang entah ke mana =
86. Sebentar lagi akan ada pilihan petinggi =
87. Hal itu diberitahukan orang tuanya =
88. Bacalah kur'an itu baik-baik =
202
89. Ayahmu apa pergi ke masjid =
90. Jambunya merah-merah =
91. Dia marah-marah saja =
92. Selalu berdebar-debar saja hatiku =
93. Setiap menanam pasti tumbuh = . .
94. Aku tidak tahu mengapa menjadi begini =
95. Sudahlah diamkan saja = •
96. Jangan kaupindah-pindah kursi itu =
97. Silakan makan =
98. Diam = ^
99. Maafkan aku = * .
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